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ABSTRAK  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebagai berikut: (1)Hasil belajar 
pretest dan posttest  pada kelas eksperimen yang menggunakan metode inkuiri; (2) 
Hasil belajar pretest pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah;(3) 
Persepsi menurut siswa terhadap kualitas pelaksanaan metode pembelajaran inkuiri;(4) 
Skor gain antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen; (5) Keefektifan antara 
metode pembelajaran  inkuiri dibandingkan dengan metode pembelajaran ceramah 
terhadap kompetensi dasarpneumatik. 

Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment dengan model non 
equivalent control group desaign.  Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
SMK N 3 Yogyakarta  Program Keahlian Teknik Pemesinan yang berjumlah 4 kelas pada 
Program Keahlian Teknik Pemesinan. Tempat penelitian di SMK N 3 Yogyakarta. 
Pelaksanaan penelitian pada tanggal 2 Mei 2014-28 Mei 2014. Pengambilan sampel 
dengan menggunakan purposive sampling dan yang diambil sampel adalah siswa  kelas 
XI TP 1 dan XI TP 2 sejumlah68 orang  pada Program Keahlian Teknik Pemesinan. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan angket. Tes digunakan untuk 
mengukur pretest-posttest pada kompetensi dasar pneumatik. Angket digunakan untuk 
mengukur kualitas pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan analisis deskrptif yang 
meliputi rerata dan skor gain. Pengujian hipotesis  menggunakan uji t independent test  
dengan taraf kesalahan 5% satu arah. 

Hasil penelitian diketahui bahwa (1) Rerata hasil pretest  pembelajaran metode 
Inkuiri adalah 55,58 dari maksimum 100 termasuk kategori tinggi dan posttest 86,47 
termasuk kategori sangat tinggi; (2) Rerata  hasil pretest pembelajaran metode ceramah 
adalah 55,55 dari nilai maksimum 100 termasuk kategori tinggi dan posttest 71,91 
termasuk kategori tinggi; (3) Persepsi siswa terhadap kualitas pelaksanaan metode 
pembelajaran inkuiri memiliki nilai rata-rata 89,94 dari nilai maksimum 100 termasuk 
kategori sangat tinggi, sedangkan metode pembelajaran ceramah memiliki nilai rata-
rata 82,24 dari nilai maksimum 100 termasuk kategori tinggi; (4)Skor gain  siswa kelas 
eksperimen sebesar 0,70 termasuk kategori tinggi dan siswa kelas kontrol sebesar 0,40 
termasuk kategori sedang; (5) Metode pembelajaran  inkuiri  lebih efektif dibandingkan 
metode pembelajaran ceramah  dalam meningkatkan  kompetensi dasar pneumatik, 
dengan ttabel 6,947. 

Kata kunci: efektivitas, metode pembelajaran inkuiri, kompetensi, pneumatik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar merupakan bagian terpenting dalam proses 

pendidikan yang didalamnya terdapat guru sebagai pengajar dan siswa yang 

sedang belajar. Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 

balik yang berlangsung melalui hubungan edukatif untuk mencapai tujuan tertentu 

(Usman 2002:4). Proses belajar mengajar terdapat komponen yang saling 

berhubungan, yaitu: tujuan pengajaran, guru, siswa, bahan pelajaran, metode 

pengajaran, alat media edukasi(Sukewi 1993:19) 

Metode pengajaran merupakan salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi prestasi belajar mengajar. Pemilihan metode tidak hanya 

dipengaruhi oleh faktor  guru, siswa, materi pelajaran, tujuan pelajaran, fasilitas, 

dan tujuan pengajaran,  juga dipengaruhi oleh  sarana dan prasarana. Metode 

pengajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

kecerdasan secara optimal.  Pemilihan metodeyang  tidak sesuai akan 

mengakibatkan proses pembelajaran  tidak optimal.Proses belajar mengajar di 

sekolah-sekolah mulai dari jenjang terendah sampai jenjang tertinggi sebagian 

besar dilaksanakan secara klasikal. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dilapangan (20 november 

2013) antara penulis dengan guru pengampu di SMK N 3 Yogyakarta,  
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menunjukkanbahwa kedudukan dan fungsi guru dalam kegiatan pembelajaran saat 

ini cenderung masih dominan. Aktivitas guru masih sangat besar dibandingkan 

dengan aktivitassiswa yang seharusnya memerlukan waktu lebih banyak untuk 

belajar.Kemandirian siswadalam kegiatan pembelajaran pun sedikit sekali terlihat. 

Pembelajaran di ruang kelas dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah 

sebagai metode pembelajaran yang dominan, dengan alasan keterbatasan waktu 

dan target pencapaian meteri belajar. 

Metode ceramah cenderung hanya mengandalkan keaktifan dan 

kemampuan guru, yaitu guru aktif mengajar dengan menginformasikan sejumlah 

fakta, konsep, dan prinsip-prinsip. Sedangkan siswa lebih banyak hanya duduk 

diam menerima apa yang disampaikan guru. Oleh karena itu, pembelajaran dengan 

metode ceramah hanya menempatkan siswa pada posisi pasif sebagai penerima 

bahan ajar.Ketekunan yang dimilikibelum tampak.Selain itu, hanya ada beberapa 

siswa yang aktif di kelas, mereka mengajukanbeberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi yang telah diajarkan, namunmasih banyak siswa yang hanya 

menjadi pendengar dan tergolong pasif di kelas.Siswa tidak termotivasi dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran.Akibatnya proses pembelajaran cenderung 

membosankan, sehingga siswa dikelas pada saat pembelajaran berlangsung akan 

ramai sendiri, dan tidak memperhatikan penjelasan guru, serta beberapa siswa 

bermain permainan di komputer. Selain itu guru kurang dapat mengetahui dengan 

pasti sejauh mana siswa telah menguasai materi yang telah diajarkan.Jika hal 

demikiandidiamkan saja oleh guru dan tidak diupayakan adanya perbaikan, maka 
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tujuankegiatan pembelajaran tersebut tentu tidak akan dapat tercapai dengan 

maksimal.  

Menghadapi permasalahan tersebut,salah satu cara yang baik agar 

mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam menemukan konsep pada 

proses belajar mengajar, yaitu dengan melakukan pembelajaran menggunakan 

metode inkuiri. Metode ini  menyajikan bahan pelajaran tidak dalam bentuk final, 

tetapi memberi peluang bagi siswa untuk mencari dan menetapkan sendiri 

kelengkapan materinya.Metode pembelajaran inkuiri tidak hanya mengembangkan 

kemampuan intelektual tetapi juga seluruh potensi yang ada, termasuk 

pengembangan emosional dan pengembangan keterampilan. 

Metode inkuiri melatih siswa untuk  bertanya. Bermula dari pertanyaan, 

siswa menentukan strategi dan cara menjawab. Akhirnya ditemukan jawaban dari 

pertanyaan sendiri. Dalam menyelesaikan permasalahan,siswa  mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan  yang  saling berhubungan dan mereka  melaporkan  hasil-

hasil temuannya baik secara lisan maupun tulisan. Kemudian mereka 

membandingkan hasil-hasil temuannya dengan temuan siswa laindan 

kemudianmengambil keputusan dari temuan- temuan tersebut. 

SMK N 3 Yogyakarta  merupakan salah satu sekolah kejuruan yang memiliki 

mata pelajaran pneumatik.Pneumatik merupakan mata pelajaran yang 

mengajarkan keterampilan. Keberhasilan proses pembentukan keterampilan 

pneumatik disamping tergantung kemampuan psikomotorik juga tergantung pada 

kemampuan kognitif siswa. Pada mata pelajaran ini ada beberapa kompetensi yang 
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harus dicapai yaitumendeskripsikan proses dasar  pneumatik meliputi: 

membedakan dan mengetahui prinsip kerja unit tenaga, mengidentifikasi dan 

memahami prinsip kerja bagian-bagian unit pelayanan, serta menginterpretasi 

proses sistem kendali pneumatik meliputi:memilih dan menggunakan jenis-jenis 

komponen dalam rangkaian pneumatik, menerapkan gambar rangkaian komponen 

pneumatik, mempraktikkan rangkaian sistem kendali pneumatik.Faktor yang 

menjadi masalah  adalah rendahnya kompetensi siswa. Dari hasil observasi 

diketahui bahwa nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan yaitu 75. 

Pada saat ulangan tengah semester (UTS) dan ulangan akhir semester (UAS) 

kompetensi siswa masih rendah, dari 34 siswa 50 % atau 15 siswa memenuhi 

kriteria kelulusan minimal dan50 % atau 19siswa belum tuntas memenuhi kriteria 

kelulusan minimal.  

Hasil observasi (12 Desember 2013) menunjukkan bahwa siswa kurang 

memiliki pertimbangan teoritis atau proses pembelajaran praktek, siswa jarang 

atau tidak terbiasa merencanakan terlebih dulu langkah-langkah kerja secara rinci 

dan tertulis, sehingga berakibat tingkat kesalahan pengerjaan masih banyak terjadi 

tanpa mampu diantisipasi. Dengan kondisiseperti diatas maka diperlukan sebuah 

usaha untuk memperbaikinya, salah satunyadengan berusaha menerapkan sebuah 

metode pembelajaran yang dapat menambahmotivasi siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga dapat menambahkualitas pembelajaran yang 

dilaksanakan.Kualitas pembelajaran praktik harus mendapatkan perhatian penuh, 

khususnyaoleh  pengajar untuk dapat selalu meningkatkannya. 
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Berdasarkan persoalan di atas proses belajar mengajar hendaknya terjalin 

hubungan yang sifatnya mendidik dan mengembangkan. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi akan tetapi sebagai figur yang dapat merangsang 

keikutsertaan siswa secara aktif pada proses pembelajaran sehingga tercapai hasil 

belajar yang optimal baik pemahaman konsep, keterampilan dan sikap ilmiah. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis memilih judul “Efektivitas Metode 

Pembelajaran Inkuiri Dibandingkan Metode Pembelajaran Ceramah Untuk 

Peningkatan Kompetensi DasarPneumatikPada Kelas XI Program Keahlian Teknik 

Permesinan di SMKN 3 Yogyakarta”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran yang dikembangkan guru belum mampu meningkatkan 

peserta didik  dalam pencapaian kompetensi dan hasil belajar. 

2. Kurang aktifnya siswa ketika proses belajar-mengajar berlangsung. 

3. Kurang maksimalnya penyampaian materi di dalam kelas mengakibatkan 

peserta didik bosan dan sulit memahami materi. 

4. Perbandingan metode pembelajaran inkuiri dan metode pembelajaran ceramah 

dalam peningkatan kompetensi dasar pneumatik 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada penerapan 

metode pembelajaran inkuiridalam meningkatkan kompetensi mata pelajaran 



 

6 
 

pneumatik siswa SMK 3 Yogyakarta  pada standar kompetensi dasar pneumatik. 

Kompetensi mata pelajaran pneumatik yang diukur dalam penelitian ini  hanya 

kompetensi kognitif, sedangkan kompetensi afektif dan psikomotorik tidak diukur. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkanbatasan masalah di atas, maka  permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana hasil belajar nilai pretest dan posttest pada siswa kelas eksperimen 

dengan metode pembelajaran inkuiri? 

2. Bagaimana hasil belajar nilai pretest dan posttest pada siswa kelas kontrol 

dengan menggunakan pembelajaran ceramah? 

3. Bagaimana persepsi siswa terhadap kualitas pelaksanaanmetode pembelajaran 

inkuiri? 

4. Bagaimana skor gain antara  pretest dan posttest pada siswa kelas eksperimen 

dengan siswa kelas kontrol? 

5. Bagaimana perbedaan metode pembelajaran inkuiri dibandingkan dengan 

metode pembelajaran ceramah dalam meningkatkan kompetensi 

dasarpneumatik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan di atas, tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sebagai berikut: 
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1. Hasil belajar nilai pretest dan posttest pada siswa kelas eksperimen. 

2. Hasil belajar nilai pretest dan posttest pada siswa kelas kontrol 

3. Persepsi menurut siswa terhadap kualitas pelaksanaan metode pembelajaran 

inkuiri. 

4. Skor gain antara siswa kelas kontrol dan siswa kelas eksperimen. 

5. Perbedaan antara metode pembelajaran inkuiridibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional  terhadap kompetensi dasarpneumatik. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti untuk  

menambahpengetahuan tentang metode pembelajaran inkuiri sehingga dapat 

memberikan inspirasi dan referensi untuk penelitian yang sejenis. 

2. Bagi Sekolah 

a. Bagi SMK 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi SMK untuk memberikan 

sumbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran di dalam kelas, 

peningkatan kualitas sekolah yang diteliti, dan bagi sekolah-sekolah lain. 

b. Bagi Guru 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru untuk memberikan 

gambaran, menambah wawasan dan pengalaman terhadap guru 
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melaksanakan pembelajaran dalam hal ini meningkatkan kompetensi 

siswa  melalui penggunaan metode  pembelajaran inkuiri. 

c. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa untuk menambah 

kompetensi mata pelajaran menjelaskan proses dasar pneumatikmelalui 

penggunaan metode pembelajaran inkuiri. 

3. Bagi Prodi Pendidikan Teknik Mekatronika 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:  

a. Menambah dan mengembangkan pengetahuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya dalam pemilihan metode pembelajaran yang tepat. 

b. Menambah wawasan melakukan penelitian lanjutan khususnya 

penggunaan metode pembelajaran metode  pembelajaran inkuiri. 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

B. Penelitian Yang Relevan 
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas dalam 

pembelajaran diantaranya yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erlina Sofiani, pada tahun 2011 dengan judul 

Pengaruh model inkuiri terbimbing (guide inquiry) terhadap hasil belajar fisika 

siswa pada konsep listrik dinamis, lokasi di SMPN Sukajaya Kabupaten Bogor. 

Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini menggunakan quasi 

experiment, sampel yang diambil pada penelitian ini sebanyak 30 siswa dengan 

teknik purpose sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes obyektif tipe 

pilihan ganda dengan 4 pilhan untuk mengukur hasil belajar siswa.Hasil uji 

kesamaan rata-rata posttest pada kelompok experiment dan kelompok kontrol 

diperoleh hargahitung 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,94 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,98. Berdasarkan 

uji kesamaan bahwa ho ditolak dan ha diterima pada taraf keterpecayaan 95%. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan pada 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan olehNurulMuslimah, pada tahun  2013 dengan 

judul  peningkatan kompetensi menganalisis aspek-aspek pengelolaan usaha 

dengan metode inkuiri pada pembelajaran kewirausaan siswa kelas XI di SMKN 2 

Godean.Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas secara kolaboratif dengan 

desain penelitian model Kemmis dan Mc Taggart, meliputi; perencanaan, 

tindakan dan observasi, serta refleksi. Subyek penelitian adalah 35 siswa kelas XI 

Busana 3 di SMK Negeri 2 Godean. Metode pengumpulan data dengan 
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wawancara, lembar observasi dan tes pilihan ganda. Uji validitas berdasarkan 

judgement expert dan point biserial untuk tes pilihan ganda. Teknik analisis data 

dengan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) Pelaksanaan 

pembelajaran dengan metode inkuiri hanya terlaksana 53%, ada kekurangan 

pada siklus pertama sehingga dilakukan perbaikan pada siklus kedua dengan 

ketercapaian 89%. 2)Kompetensi ranah kognitif pada pra siklus rata-rata kelas 

61,71, setelah dikenai tindakan siklus pertama meningkat 8,58% dengan rata-

rata kelas 70,29, dilakukan perbaikan pada siklus kedua meningkat 9,14% 

menjadi 79,43. Ranah psikomotor siklus pertama dengan rata-rata kelas 87,65 

meningkat 3,17% menjadi 90,82 pada siklus kedua. Ranah afektif siklus pertama 

dengan rata-rata kelas 81,43 meningkat 9,14% menjadi 90,57. Kompetensi siswa 

ranah kognitif, psikomotor dan afektif dengan persentase 100% sudah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal 70, dengan demikian metode inkuiri dapat diterapkan 

pada pembelajaran kewirausahaan dan meningkatkan kompetensi siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan Amelia Fauziah Husna 2013 dengan judul peningkatan 

kompetensi pengoperasian PLC siswa kelas XII program kelahlian otomasi industri 

SMKN 2 Depok melalui strategi inkuiri. Merupakan penelitian ekperimen kuasi. 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XII program keahlian otomasi industri di 

SMKN 2 Depok. Populasi  31 Siswa. Teknik pengumpulan data adalah tes dan 

observasi. Tasdigunakan untuk mengetahui hasil belajar dan observasi untuk 

mengetahui afeksi siswa. Analisi data menggunakan analisis deskriptif uji t. hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti proses 
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pembelajaran pengoperasian PLC dengan menggunakan strategi pembelajaran 

inkuri danmedia pembelajaran distributing station mengalami kenaikansebesar 

16,29 dari nilai 77,78 menjadi 94,07 serta yang menggunakan strategi 

konvensional mengalami kenaikan sebesar 10,74 dari nilai 78, 52 menjadi 89,52, 

dengan demikian strategi inkuiri dengan media distributing station dapat 

digunakan pada pembelajaran PLC dalam peningkatan kompetensi siswa. 

C. Kerangka Pikir Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritik yang telah diuraikan sebelumnya diperoleh 

alurkerangka berpikir bahwa kondisi awal  di kelas  lebih banyak berpusat pada guru, 

guru lebih banyak berceramah.Siswa hanya sebagai pendengar, kondisi seperti ini 

mengakibatkan siswa merasa bosan.Akibatnya  kompetensi belum  mencapai standar 

kelulusan. Kondisi awal seperti ini kemudian peneliti akan melaksanakansuatu 

tindakan untuk mengatasinya. Dari tindakan yang dilaksanakan peneliti, diharapkan 

mencapai kondisiakhir, yaitu ketercapaian kompetensi belajar pneumatik siswa kelas 

dapat meningkat dan tertarik untuk belajar pneumatik. Berdasarkan uraian di atas 

dapat digambarkan kerangka pemikiran pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran: 

Pneumatik 

 

Kompetensi Dasar: 

Mendeskripsikan  dasar  pneumatik 
 

Metode pembelajaran 
ceramah 

Metode pembelajaran 

inkuiri 
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Gambar 1. Kerangka pikir 

D.  Pertanyaan dan Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka penelitian diajukan pertanyaan dan 

hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana nilai pretest dan posttest pada siswa kelas eksperimen dengan 

pembelajaran metode inkuir ? 

b. Bagaimana nilai pretest dan posttest pada siswa kelas kontrol dengan 

model konvensional ? 

c. Bagaimana  persepsi siswa terhadap pelaksanan metode pembelajaran 

inkuiri dan metode pembelajaran ceramah untuk meningkatkan 

kompetensi siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Permesinan SMK 

Negeri 3 Yogyakarta? 

d. Bagaimana rerata skor gain antara nilai pretest dan posttest pada siswa 

kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol? 

2. Hipotesis  

Kompetensi Siswa 

Efektivitas Metode Pembelajaran Dibandingkan Metode Pembelajaran Ceramah untuk Peningkatan 
Kompetensi Dasar Pneumatik Pada Kelas XI  Program Keahlian Teknik Permesinan  SMKN 3 

Yogyakarta 2014 
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Ho : Tidak terdapat perbedaan kompetensi dasar pnuematik antara 

pembelajaran metode inkuiri dibandingkan dengan modelkonvensional. 

 

 

Ha : Terdapat perbedaan kompetensi dasar pnuematik antara pembelajaran 

metode inkuiri dibandingkan dengan modelkonvensional. 

 

 

Keterangan: 

μ1 :posttest kelas eksperimen. 

μ2 :posttest  kelas kontrol. 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalahpendekatan 

kuantitatif.Data penelitian pada pendekatan kuantitatif berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik.Alasan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

karenapeneliti bermaksud untuk menghilangkan subjektivitas dalam penelitian. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan pola nonequivalent control group design(pre test-post test yang tidak 

ekuivalen). Pola inihampir sama dengan pre test-post test control group design, hanya 

pada pola ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara 

Ho : μ1= μ2 

 

Ha:  μ1 > μ2 
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random.Eksperimen itu sendiri adalah observasi di bawah kondisi buatan (artificial 

condition).Kondisi tersebut dibuat dan diatur oleh peneliti.Penelitian eksperimental 

adalah penelitian yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek 

penelitian serta adanya kontrol. Kontrol adalah melakukan manipulasi tehadap 

variabel yang diteliti sehingga terjadi  perbedaan kondisi antar kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Alasan memilih penelitian eksperimen adalah karena suatu 

eksperimen dalam bidang pendidikan dimaksudkan untuk menilai pengaruh suatu 

perlakuan terhadap tingkah laku atau menguji ada tidaknya pengaruh perlakuan itu. 

Perlakuan di dalam eksperimen disebut treatmentyang artinya pemberian kondisi yang 

akan dinilai pengaruhnya. 

Pada pelaksanaan penelitian eksperimen, kelompok eksperimen (kelompok 

treatment)dan kelompok kontrol sebaiknya diatur secara intensif sehingga kedua 

variabel mempunyai karakteristik yangsama atau mendekati sama, yang membedakan 

dari kedua kelompok ialah bahwa grup eksperimen diberi treatment atau perlakuan 

tertentu, sedangkan grup kontrol tidak diberikan treatment. Dalam penelitian ini objek 

yang diteliti adalah manusia, dengan pertimbangan sulitnya pengontrolan terhadap 

semua variabel yang mempengaruhi variabel yang sedang diteliti maka penelitian  

eksperimen kuasi inilah tepat untuk dipilih. 

C.Desain Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuasi 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.Tujuan dari penelitian adalah untuk 

menyelidikikemungkinan saling berhubungan sebab-akibat dengan cara 



 

15 
 

mengenakankepada satu atau lebih kelompok eksperimen satu atau lebih kondisi 

perlakuan dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol 

yang tidak dikenai kondisi perlakuan. Desain eksperimen merupakan kerangka pikir 

konseptual mengenaieksperimen itu dilakukan. 

Ada 2 fungsi desain eksperimen, yaitu: (a) Memberikan kesempatan untuk 

membandingkan kondisi yang dituntut oleh hipotesis penelitian; (b)Memungkinkan 

penelitian membuat interpretasi dari hasil studi melalui analisis data secara statistik. 

Konsep eksperimen ke dalam 3karakteristik, yaitu: (a) Variabel bebas adalah 

variabel yang dimanipulasi; (b) Semua variabel lain kecuali variabel terikat adalah 

konstan; (c) Pengaruh pemanipulasian variabel bebas atas variabel terikat 

dapatdiamati atau dapat diukur. 

Adapun gambaran mengenai rancangan nonequivalent controlgroup adalah: 

Kelompok penelitian Pretest 
Variabel bebas 

(perlakuan) 
Posttest 

Kelompok eksperimen (KE) O1 X O2 

Kelompok kontrol (KK) O3 - O4 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

Keterangan : 

O1 : Pengukuran kemampuan awal kelompok eksperimen (pre test) 

O2 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok eksperimen(post test) 

X : Pemberian perlakuan 

O3 : Pengukuran kemampuan awal kelompok kontrol (pre test) 
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O4 : Pengukuran kemampuan akhir kelompok kontrol (post test) 

Untuk itu, langkah dalam penelitian adalah:(1) Pre eksperiment measurenment 

(pengukuran sebelum perlakuan); (2) Treatment (tindakan pelaksanaan eksperimen); 

dan (3) Post eksperimentmeasurenment (pengukuran sesudah eksperimen 

berlangsung).Adapun langkah-langkah penelitian tampak dalam Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Langkah-Langkah Penelitian. 

1. Tahapan Pertama, Pre Eksperiment  

Sebelum melaksanakan perlakuan, siswa kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol diberikan pre test.Pre testini perlu dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

awal sebelum diberi perlakuan. 

2. Tahap Kedua, Treatment 

Kelompok eksperimen belajar menggunakan 

metode inkuiri  

Kelompok kontrol belajar menggunakan 

metode konvensional  

 

Pre test Post test 
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Setelah kedua kelompok diberikan pretest dan telah dianggapsepadan, maka 

tahap selanjutnya adalah melakukan treatment.Treatment di kelas eksperimen 

menggunakan instrumen berupa metode pembelajaran inkuiri, sedangkan dalam 

kelompok kontrol menggunakan konvensional.Dalam penelitian ini, perlakuan 

dilakukan pada kelompok eksperimen. Perlakuan dilaksanakan dalam tatap muka di 

kelas dengan  waktu 4x45 menit. 

3. Tahap ketiga, Post Eksperiment  

Langkah ketiga sekaligus langkah terakhir adalah memberikan soal post test  

padakelompok eksperimen maupun pada kelompok kontrol. Bentuk soal post testsama 

seperti yang dahuludiberikan pada pre test, namun dengan instrumen yang 

berbeda.Hasilnya berupa data kemampuanakhir siswa yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh yangditimbulkan akibat dari pemberian perlakuan. 

D. Prosedur penelitian 

Prosedur penelitian dilakukan dengan memberikan perlakuan pada kelompok 

eksperimen menggunakan metode pembelajaran inkuri. Sedangkan untuk kelas 

kontrol menggunakan metode ceramah. Untuk lebih singkatnya prosedur penelitian 

dapat dilihat pada  Gambar 4. 
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                                  Gambar 4. Prosedur Penelitian 

E.Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI SMK Negeri 3 Yogyakarta pada bulan 

Mei  2014. Kelas yang  digunakan adalah kelas XI TP I  dan XI TP  2 dengan jumlah 

34 siswa per kelas. 

F. Populasi dan sampel.  

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.Populasi merupakan seluruh data 

yang menjadi perhatian peneliti. Jadi, populasi penelitian dapat dikatakan sebagai 
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subyek penelitian yang darinya dapat diperoleh data yang dipermasalahkan. Populasi 

dalam penelitian iniadalah siswa kelas XISMKN3 Yogyakarta yang berjumlah 136 siswa 

dan dibagi dalam empat kelas yaitu kelas XI TP 1, XI  TP 2, XI TP 3 dan  XI TP 4. 

Sampel adalah sebagian atau dari anggota populasi yang diteliti.Sampel dari 

penelitian ini adalah dari siswa kelas XI TP 1dan kelas XITP 2 SMK Negeri 3 Yogyakarta 

yang diambil dengan cararandom atau acak. Sampel terdiri dari  siswa dari dua kelas 

yang ada. Siswa ini merupakan grup eksperimen dan grup kontrol. 

Besar sampel dalam penelitian yang akan dilakukan diambil menggunakan cara 

non probability sampling dengan metode purposive sampling. Purposive sampling 

adalah metode pengambilan sampel berdasarkan pada kriteria tertentu yang 

sebelumnya ditentukan oleh peneliti.Penarikan sampelpurposive samplingdengan 

mempertimbangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

membutuhkankelas kontrol dan kelas eksperimen. Penentuan kelas yang akan 

dijadikan sampel dalam penelitian ini dilihat berdasarkan tingkat kemampuan yang 

dimilki oleh masing-masing kelas sampel. Adapun yang dijadikan bahan pertimbangan 

dalam pemilihan kelas sampel penelitian ini adalah nilai rata-rata kelas yang ada pada 

tiap kelas populasi. 

G.Metode Pengumpulan Data 

Teknik atau metode pengumpulan data merupakan langkah yang  juga penting 

dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 



 

20 
 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 

nontes/angket. Tes bertujuan untuk mendapatkan data dari hasil pretest dan posttest. 

Angket digunakan untuk mendapatkan data dari kualitas pelaksanaan pembelajaran. 

H. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau soal yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilki oleh 

individu.Tes digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam memahami materi atau bahan ajar yang telah disampaikan.  

 

Tes ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

a. Pre-test 

    Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penelitian 

menggunakan teknik pre-test atau tes awal untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan setiap siswa pada mata pelajaran pneumatik sebelum proses 

pembelajaran dimulai. 

b. Post-test 

Post-test atau tes akhir digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 

masing-masing pada mata pelajaran setelah mendapatkan perlakuan 
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menggunakan metode pembelajaran inkuiri untuk kelompok perlakuandan 

kemampuan siswa mendapatkan perlakuan dengan metode konvensional. 

Langkah-langkah dalam membuat instrumen penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Membuat kisi-kisi soal sesuai materi ajar 

b. Menyusun soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 

c. Tahap pembuatan kunci jawaban dan penilaian butir soal, kunci jawaban 

berupa penyelesaian soal dan pedoman penskoran pada setiap soal. 

d. Kisi-kisi danbutir soal dibuat kemudian dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing dan  divalidasi oleh para ahli. 

Adapun kisi-kisi instrumen tes aspek kognitif sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Aspek Indikator Jumlah Butir soal 

. 

 

 Mengidentifikasi dan 

memahami prinsip kerja 

bagian-bagian pneumatik 

 

1,2,3 

 Mengetahui jenis, bagian dan 

cara kerja katup pengatur 

 Menunjukkan beberapa 

komponen pneumatic 

4,5,6,7,8,9,10 

 Menerapkan gambar 

rangkaian komponen 

11,12,13,14,15 
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pneumatik pada 

gerbanglogika 

 

  Mempraktikkan rangkaian 

sistem kendali pneumatik 

danelektro pneumatik 

 

16,17,18,19,20 

Total butir soal 20 

 

2. Instrumen Non Tes 

Peneliti menggunakan instrumen non tes (observasi terstruktur). Menggunakan 

observasi untuk mengetahui kualitas pelaksanaan metode pembelajaran inkuiri dan 

metode pembelajaran ceramah. 

 

Tabel 2. Kisi – Kisi Persepsi Siswa Terhadap Metode Pembelajaran 

No Komponen Indikator Butir Responden 

1 
 

A. Karakteristik 
masalah 

 
 
 
 
 
B. Keaktifan siswa 
 
 
 
 
 
 
 

A.1 Memuat masalah 
yang disajikan 
secara 
mengambang 

A.2 Penyajian masalah 
menumbuhkan rasa 
penasaran siswa 

B.1 Siswa berperan aktif 
dalam memecahkan 
masalah 

B.2 Siswa mencari 
berbagai sumber 
sebagai acuan 
belajar 

1,3,5 
 
 
 

2,6,9 
 
 

4,10,19 
 
 
 

7,20,23 
 
 
 

17,22,24 

Siswa 
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C. Pengalaman 
belajar mandiri 
siswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Peran guru 

C.1 Siswa mampu 
menyusun langkah 
pemecahan masalah 

C.2 Siswa mampu 
menemukan makna 
dari pemecahan 
masalah 

C.3 Siswa mampu 
mengaplikasikan 
ilmu yang didapat 
dalam konteks yang 
berbeda 

D.1 Guru memberikan 
instruksi dan 
menyajikan fasilitas 
belajar  

 
 
 

8,11,21 
 
 
 

12,14,16 
 
 
 
 

13,15,18 

I. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen yang digunakan harus memenuhi beberapa persyaratan, hal ini 

bertujuan agar memperoleh data yang dapat dipercaya dan dipertanggung- 

jawabkan.Pengujian instrumen pada penelitian ini menggunakan pendapat ahli.Para 

ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun, sebelum 

digunakan.Selain menggunakan pendapat ahli, analisis intrumen juga diuji secara 

statistik,yaitu validasi dan reabilitasnya. 

1. Uji Validitas 

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatan dari suatu instrumen penelitian 

atau alat pengkuran terhadap konsep yang akan diukur, sehingga instrumen ini akan 

mempunyai validitas yang baik. Untuk mengetahui validitas suatu intrumen penelitian 

dilakukan pengujian. 
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 

kebenaran suatu instrumen.Suatu instrumen yang baikmempunyai validitas yang 

tinggi.Sebaliknya instrumen yang kurang baik berarti memiliki validitas rendah. 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan dari variabel yang 

diteliti secara tepat. 

Butir soal dinyatakan layak atau valid jika memenuhi kriteria uji validitas yaitu 

jika 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sebaliknya jika 𝑟𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka butir soal dinyatakan tidak 

valid, maka butir tersebut harus direvisi.  

Berikut adalah rumus korelasi point biserialdanklasifikasi validitas butir soal 

menurut Suharsimi Arikunto (2006;283) : 

          𝑟𝑝𝑏𝑖 =  
𝑀𝑝−𝑀𝑡

𝑠𝑡
√

𝑝

𝑞
Arikunto (2006;283) 

Keterangan: 
rpbi = Korelasi point biserial 
𝑀𝑝 = Rerata skor subjek yang menjawab benar 

𝑀𝑡 = Rerata skor Total 

𝑠𝑡 = Simpangan baku skor total 
    P      = proporsi siswa yang menjawab benar 
 

=
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 _𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

q = 1 – p 
 
Tabel 3. Klasifikasi Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal 

Nilai 𝑟𝑝𝑏𝑖 Kategori 

0 ≤𝑟𝑝𝑏𝑖≤ 0,2 Sangat rendah 

0,2 ≤𝑟𝑝𝑏𝑖≤ 0,4 Rendah 

0,4 ≤𝑟𝑝𝑏𝑖≤ 0,6 Cukup 
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0,6 ≤𝑟𝑝𝑏𝑖≤ 0,8 Tinggi 

0,8 ≤𝑟𝑝𝑏𝑖≤ 1,0 Sangat tinggi 

       (Arikunto, 2006; 75) 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal termasuk dalam 

kategori cukup, dan semua butir soal dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik, Uji Reliabilitas dalam penelitan 

ini menggunakan Alpha Cronbach.Selanjutnya, harga koefisien reliabilitas yang 

diperoleh diinterpretasikan  menggunakan tabel 4. 

 

 

 

 

Tabel4.Klasifikasi Reliabilitas 
Rentang Klasifikasi 

0,800 ≤ r <1,000 Tinggi 

0,600 ≤ r <0,800 Cukup 

0,400 ≤ r < 0,600 Agak rendah 

0,200≤ r < 0,400 Rendah 

0,000≤ r<0,200 Sangat rendah(tak berkorelasi) 

       (Arikunto, 2010;245). 
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Instrumen dinyatakan reliabel jika mempunyai nilai koefisien 

Alphasekurang-kurangnya 0,7 (Eko Putro, 2012;165). Perhitungan reliabilitas 

instrumen tes menggunakan bantuan Program SPSS yang menghasilkan nilai 

koefisien Alpha sebesar 0,709 maka instrumen tes peneliti bisa dikatakan reliabel.

  

3. Analisis Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk menyatakan bahwa item soal 

adalah mudah, sedang, sukar.Tingkat kesukaran dapat dihitung dengan rumus: 

TK=
∑B

𝑁
         (arikunto, 2002;210). 

Keterangan: 

TK  = Tingkat kesukaran 

B   = Jumlah yang menjawab soal dengan benar 

JS  = Jumlah siswa 

Kriteria untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakan baik atau tidak baik 

sehingga perlu dilakukan revisi, digunakan kriteria seperti pada tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria Tingkat Kesukaran 

No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi 

1 0,70< TK ≤1,00 Mudah 

2 0,30 <TK ≤0,70 Sedang 

3 0,00 ≤ TK ≤0,30 Sukar 

        (Arikunto, 2002;210). 

Makin rendah nilai TK suatu soal, makin sukar soal tersebut. Tingkat kesukaran 

suatu soal dikatakan baik jika nilai TK yang diperoleh  dari soal tersebut sekitas 0,5 
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atau 50%.Umumnya dapat dikatakan, soal-soal yang mempunyai nilai TK ≤ 0,10 

adalah soal-soal yang sukar dan soal-soal yang mempunyai nilai TK≥0,90 adalah soal-

soal yang terlampau mudah. Data tingkat kesukaran terdapat pada Tabel 6. 

Tabel 6.Tingkat Kesukaran Soal 

Kriteria No Soal Jumlah 

Mudah 4,6,9,10,11,12,18 7 

Sedang 2,3,7,8,13,14,15,16,17,20 10 

Sukar 1,5,19 3 

 

4. Daya Pembeda 

Analisis daya pembeda suatu soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir 

soal tersebut mampu membedakan antara siswa yang dapat menjawab soal dengan 

siswa yang tidak dapat menjawab soal. Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

D=
𝐵𝐴

𝐽𝐴
- 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
=𝑃𝐴-𝑃𝐵 

Keterangan: 

D=Indeks diskriminasi (daya pembeda) 

𝐽𝐴=Banyaknya peserta kelompok atas 

𝐽𝐵=Banyaknya peserta kelompok bawah 

𝐵𝐴=Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

𝐵𝐵=Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

𝑃𝐴=Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

𝑃𝐵=Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Sebagai acuan untuk mengklasifikasikan data hasil penelitian, maka digunakan 

kriteria seperti pada tabel 7. 

Tabel 7. Klasifikasi Daya Pembeda 
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No Rentang Nilai D Klasifikasi 

1 0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 

2 0,20 < D ≤0,40 Cukup 

3 0,40< D ≤0,70 Baik 

4 0,70< D≤ 1,00 Baki Sekali 

 

Berdasarkan hasil penghitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya beda butir soal, diperoleh daya beda sebagai berikut: 

Tabel 8.Daya Beda 

Kriteria  No Soal Jumlah 

Cukup 2,5,6,7,9,10,11,13,14,16,17,18, 12 

Baik 1,3,8,12,15,20 6 

Jelek 4,19 2 

 

J.Validitas Internal dan Eksternal 

Validitas internal merupakan validitas yang berkaitan dengan sejauh mana 

hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini. 

Suatu eksperimen memiliki validitas internal yang tinggi apabila perubahan yang 

terjadi pada variabel dependen yang diamati benar-benar disebabkan oleh perlakuan 

yang diberikan eksperimen, bukan dikarenakan faktor kebetulan maupun faktor lain 

yang tidak relevan (Saifudin Azwar, 2012;112).Validitas internal yang digunakan 

sesuai dengan desain penelitian yaitu, desain nonequivalent control group 

design.Kontrol yang dilakukan untuk memenuhi validitas internal yaitu: 
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1) History, faktor ini dikontrol melalui penggunaan kedua sampel yang mempunyai 

pengetahuan yang sama yaitu,  siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 

belum pernah mempelajari mengenai rangkaian pneumatik melalui metode 

inkuiri. 

2) Maturation, faktor ini dikontrol lewat penggunaan kedua sampel yang digunakan 

dengan usia yang relatif sama 16-17 tahun. Pemilihan pada dua kelompok sampel 

kelas XI Program Keahlian Teknik Permesinan. 

3) Testing, faktor ini dikontrol lewat penggunaan butir tes pretest danposttestyang 

variatif dengan menyisipkan pernyataan atau pertanyaan pengecoh.  

4) Selection, faktor ini dikontrol dari kedua sampel yang mempunyai kemampuan 

dasar penggambaran rangkaian pneumatik. Persamaan kemampuan dilihat dari 

materi yang telah dikuasai oleh kedua sampel. 

5) Statistical regression, faktor ini dikontrol melalui penggunaan instrumen tes  yang 

telah teruji reliabilitasnya.     

6) Instrumentation effect, dikontrol dengan pemberian instrumen yang belum 

pernah diujikan pada kedua sampel. Instrumen telah diuji oleh ahli yaitu, guru 

dan dosen yang ahli dalam rangkaian pneumatik. 

7) Participant sophisticated, faktor ini dikontrol dengan menggunakan kedua 

kelompok sampel yang belum pernah menggunakan metodepembelajaran 

inkuiridan media pembelajaran inkuiri untuk penggambaran rangkaian pneumatik. 

Suatu eksperimen memiliki validitas eksternal yang tinggi apabila efek perlakuan 

yang diperoleh dapat digeneralisasikan pada populasi, variabel perlakuan, dan variabel 
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pengukuran yang lain (Saifudin Azwar, 2012;115). Validitas eksternal yang dilakukan 

pada eksperimen ini sesuai dengan desain penelitian nonequivalent control group 

design.Kontrol yang dilakukan untuk memenuhi validitas eksternal yaitu: 

1) Interaction of selection and treatment, faktor ini dikontrol dengan menggunakan 

2 kelas XI pada program keahlian yang sama dan pemilihan kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol sudah ditentukan oleh pihak sekolah. 

2) Multiple treatment interference, faktor ini dikontrol dengan upaya agar sebelum 

melaksanakan penelitian kedua kelompok sampel belum mendapatkan perlakuan 

pembelajaran penggambaran pneumatik dengan menggunakan metode 

pembelajaran inkuiri. 

K. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah kegiatan mengelompokkan data berdasarkan variable dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variable dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variable dan jenis responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

1. Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest 

Analisis deskriptif adalah data yang digunakan untuk menginterprestasikan 

agar mudah dimengerti. Analisis data deskriptif diperlukan untuk mengetahui 

mean dan skor gain. Pengkategorian dilaksanakan berdasarkan Mean Ideal dan 

Standart Deviation Ideal (Djemari Mardapi, 2008;123). 
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Untuk mengetahui meanpeneliti menggunakan bantuan perangkat lunak 

SPSS 16. Identifikasi kecenderungan skor masing-masing variabel menggunakan 

rerata ideal (Mi), dan simpangan baku ideal (SDi), tiap-tiap variabel.  

Perhitungan rerata ideal dan simpangan baku ideal dengan rumus berikut: 

Mi  = 1/2 ( Skor ideal tertinggi + skor ideal terendah )  

SDi  = 1/6 ( Skor ideal tertinggi – skor ideal terendah) 

 

 

 

Tabel 9.Kriteria Pretest dan Posttest 

(Djemari Mardapi, 2008;123) 

2. Analisis Deskriptif Persepsi Siswa Pada Pelaksanaan Pembelajaran 

Analisis deskriptif persepsi siswa digunakan untuk 

menginterprestasikan  persepsi siswa pada pelaksanaan pembelajaran agar 

mudah dimengerti. 

        Kecenderungan Skor Rentang Nilai Kategori 

>Mi + 1,5 SDi s.d. Skor 

Tertinggi 
>75-100 Sangat Tinggi 

>Mi-1,5SDi s.d. Mi +1,5 SDi >50-75 Tinggi 

>Mi-1,5SDi s.d. Mi+1,5 SDi >25-50 Rendah 

Skor Terendah s.d. Mi-1,5 

Sdi 
0-25 Sangat Rendah 
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Tabel 10. Kriteria Persepsi Siswa Pada Pelaksanaan Pembelajaran 

Rentang Nilai Kategori 

>84– 100 SangatTinggi 

>68-84 Tinggi 

>52-68 Cukup 

>36-52 Kurang 

20 – 36 Sangat Kurang 

(Djemari Mardapi, 2008;123) 

 

3. Analisis Deskriptif Skor Gain 

Skor gainadalah perbandingan skor gain aktual dengan skor gain maksimal. 

Skorgain aktual adalah skor gain yang diperoleh siswa, sedangkan skorgain 

maksimal adalah skor maksimal yang mungkin diperoleh siswa. Skorgaindapat 

dihitung dengan rumus di bawah ini. 

𝑔 =  
𝑇1

′−𝑇1

𝑇𝑚𝑎𝑘𝑠−𝑇1
                                             (Hake,1999) 

Keterangan: 

g = skor gain 

T1
’ = skor posttets 

T1 = skor prestest  

Tmaks  = skor maksimal 
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Pembagian skor gain menjadi tiga kategori tinggi, sedang dan rendah. 

Katagori tersebut dapat terlihat pada tabel kategori skorgain dapat dilihat pada 

Tabel 11. 

Tabel 11. Kriteria SkorGain 

Presentase Skor Klasifikasi 

0<g≤0,3 Rendah 

0,3<g≤0,7 Sedang 

0,7<g≤1 Tinggi 

                                                                        (Hake,1999) 

Analisis data dilakukan setelah data-data yang diperlukan terkumpul. Kegiatan 

dalam  menganalisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, mentabulasi dan menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitunganuntuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

2. Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas varians. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa data memiliki distribusi yang normal. 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data nilai awal sampel mempunyai 

varians yang sama (homogen).Uji prasyarat analisis digunakan untuk mengetahui data 

terdistribusi normal dan bersifat homogen, serta untuk mengetahui data yang 

diperoleh bisa digunakan untuk penelitan atau tidak. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal atau tidak. Jika data berasal dari populasi yang terdistribusi 
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normal maka akan dilakukan uji statistik dengan metode statistik parametrik. Setelah 

diketahui data berdistribusi normal, maka analisis dilanjutkan dengan uji homogenitas 

varian. Namun, jika data berasal dari sampel yang tidak berdistribusi normal, maka 

akan langsung dilakukan uji perbedaan dua rata-rata dengan teknik statistic non 

parametric. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal.Penelitian ini menggunakan pendekatan uji 

Kolmogorov-Sminorv Z (KS-Z) dalam menguji normalitas datanya.Perhitungan uji 

normalitas menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 16.Data yang hendak diuji 

normalitas datanya adalah data hasil belajar pre-test dan post-test pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Interpretasi hasil normalitas dengan melihat nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed). Adapun interpretasi dari uji normalitas adalah sebagai berikut: 

a). Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp. Sig. 

(2-tailed)>0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal. 

b). Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp. Sig. 

(2-tailed)<0,05) dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang 

terdistribusi tidak normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian bersifat 

homongen atau tidak. Homogen berarti data memiliki varian yang sama. Uji 

homogenitas menggunakan uji levenne. Rumus dari uji levenne sebagai berikut: 

𝐹 =  
(𝑛 − 𝑡) ∑ 𝑛𝑖(𝑢𝑖 − 𝑢)2𝑖

𝑖=1

(𝑛 − 𝑡) ∑ ∑ (𝑢𝑖 − 𝑢)2𝑛𝑖
𝑖=1

𝑖
𝑖=1
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(O Neill, 2006: 9) 

Keterangan: 

F = hasil dari tes  

t = jumlah kelompok  

n = jumlah nilai semua kelompok  

ni = jumlah nilai pada kelompok ke-i 

ui = rerata data pada kelompok ke-i 

u = rerata keseluruhan data (O Neill, 2006: 9) 

 Interpretasi hasil uji homogenitas dengan melihat nilai Sig.Adapun 

interpretasinya adalah sebagai berikut: 

a.  Jika signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka varian berbeda secara signifikan 

(tidak homogen). 

b. Jika signifikansi lebih besar dari 0,05, maka kedua varian sama secara 

signifikan (homogen). 

3. Uji Hipotesis 

Pada uji hipotesis menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan rerata pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol antar 

dua kelompok. Data yang dianalisis dengan uji-t berasal dari data yang 

terdistribusi normal. Uji-t yang digunakan adalah uji-t untuk dua kelompok 

sampel independen. Pengamatan yang dilakukan. Rumus uji-t yang digunakan 

sebagai berikut: 
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t =  
x1−x2

√S1
2

n1
+

s2
2

n2

(Sugiyono, 2011: 138) 

Keterangan: 

x1 = rerata skor kelompok 1 

x2 = rerata skor kelompok 2 

s1 = simpangan baku kelompok 1 

s2 = simpangan baku kelompok 2 

n1 = jumlah subyek kelompok 1 

n2 = jumlah subyek kelompok 2 (Sugiyono, 2011: 138) 

Sampel dalam penelitian ini berasal dari jumlah responden yang sama 

sehingga menggunakan uji-t saparated varians, kemudian dibandingkan 

dengan tingkat signifinkasi 0,05. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terbagi dalam 2 kelas 

yaitu kelas eksperimen (kelas XI TP 1) dan kelas kontrol (kelas XI TP 2).Kegiatan 

penelitian ini dilaksanakan pada 2 Mei-28 Mei 2014 di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

Pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen menggunakan metode 

pembelajaran inkuiri, sedangkan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. 

1. Hasil Belajar Pretest 

Pada penelitian eksperimen ini dilakukan tes awal terlebih dahulu sebelum 

diberikan perlakuan (treatment). Tes awal diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, tes ini diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa.  
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a. Kelas Eksperimen 

Tes awal (pre test) yang diberikan pada kelas kontrol dianalisis dengan 

hitungan rerata kemudian dibandingkan dengan kriteria pada Tabel 9. Dari hasil 

analisis diperoleh nilai rerata hasil belajar kompetensi dasar pneumatik pada  

pembelajaran inkuiri  sebesar 55,58 dari maksimum 100 termasuk kategori tinggi. 

Hasil analisis data menunjukkan kelompok eksperimen memilikiSDi (Standar Deviasi 

ideal) sebesar 16,67. Dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai rata-rata Ideal  = ½ (Xmax + Xmin) 

= ½ (100 + 0) 

= 50 

2) Standar Deviasi Ideal  = 1/6 ( Xmax – Xmin ) 

= 1/6 (100 - 0) 

= 16,67 

Dari data tersebut dapat disajikan dalam tabel kategori kelas eksperimen 

sebagai berikut: 

Tabel 12. Distribusi Kategori NilaiPretestKelompok Eksperimen 

Kecenderungan 

skor 
Kategori Interval Kelas F 

Persentase 

>Mi + 1,5 SDi s.d. 

Skor Tertinggi 
Sangat Tinggi >75-100 16 

41,18% 

>Mi-1,5SDi s.d. Mi 

+1,5 SDi 
Tinggi >50-75 11 

35,29% 

>Mi-1,5SDi s.d. 

Mi+1,5 SDi 
Rendah >25-50 7 

23,53% 

Skor Terendah s.d. 

Mi-1,5 SDi 
Sangat Rendah 0-25 0 

- 

  Jumlah 34 100% 
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Tabel 12 dapat diketahui  sebanyak 16 siswa (41,18%) termasukdalam 

kategori sangat tinggi.  Sebanyak 11 siswa (35,29%) termasuk dalam kategori tinggi. 

Sebanyak 7 siswa (23,53%) termasuk kategori rendah. Dari hasil persebaran kategori, 

data disajikan dalam bentuk gambar histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 5. Histogram Distribusi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

b. Kelas Kontrol 

Tes awal (pre test) yang diberikan pada kelas kontrol dianalisis dengan 

hitungan rerata kemudian dibandingkan dengan kriteria pada Tabel 9. Dari hasil 

analisis diperoleh nilai rerata hasil belajar kompetensi dasar pneumatik pada  

pembelajaran ceramah sebasar 55,44 dari maksimum 100 termasuk kategori tinggi.  

Hasil analisis data menunjukkan kelompok kontrol memilikiSDi (Standar 

Deviasi ideal) sebesar 16,67. Dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai rata-rata Ideal = ½ (Xmax + Xmin) 

= ½ (100 + 0) 

= 50 

2) Standar Deviasi Ideal  = 1/6 ( Xmax – Xmin ) 

= 1/6 (100 - 0) 
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= 16,67 

Dari data perhitungan dapat disajikan dalam tabel kategori kelas eksperimen 

sebagai berikut: 

 

 

Tabel 13. Distribusi Kategori Nilai Pretest  Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan deskripsi data nilai pretestyang ditampilkan pada Tabel 13 di atas 

dapat diketahui  sebanyak 15 siswa (44,12%) termasuk dalam kategori sangat tinggi.  

Sebanyak 14 siswa (41,18%) termasuk dalam kategori tinggi.  Sebanyak 5 siswa 

(14,71%) termasuk dalam kategori rendah. Dari hasil persebaran kategori, data 

disajikan dalam bentuk gambar histogram sebagai berikut: 

Kecenderungan 

skor 
Kategori Interval Kelas F 

Persentase 

>Mi + 1,5 SDi s.d. 

Skor Tertinggi 
Sangat Tinggi >75-100 15 

44,12% 

>Mi-1,5SDi s.d. Mi 

+1,5 SDi 
Tinggi >50-75 14 

41,18% 

>Mi-1,5SDi s.d. 

Mi+1,5 SDi 
Rendah >25-50 5 

14,71% 

Skor Terendah s.d. 

Mi-1,5 SDi 
Sangat Rendah 0-25 0 

- 

  Jumlah 34 100% 
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Gambar 6. Histogram Distribusi NilaiPretest KelasKontrol 

2. Hasil BelajarPost Test 

Setelah diberikan perlakuan, tahap selanjutnya diberikan tes akhir untuk 

mengetahui pengaruh treatment. Tes akhir diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

a. Kelas Eksperimen 

Tes akhir (post test) yang diberikan pada kelas kontrol dianalisis dengan 

hitungan rerata kemudian dibandingkan dengan kriteria pada Tabel 9. Dari hasil 

analisis diperoleh nilai rerata hasil belajar kompetensi dasar pneumatik pada  

pembelajaran inkuiri sebasar 86,47 dari maksimum 100 termasuk kategori sangat 

tinggi. 

Hasil analisis data menunjukkan kelompok eksperimen memilikiSDi (Standar 

Deviasi ideal) sebesar 16,67. Dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai rata-rata Ideal  = ½ (Xmax + Xmin) 

= ½ (100 + 0) 

= 50 

2) Standar Deviasi Ideal  = 1/6 ( Xmax – Xmin ) 

= 1/6 (100 - 0) 
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= 16,67 

Dari data tersebut dapat disajikan dalam tabel kategori kelas eksperimen 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

    Tabel 14. Distribusi Kategori  Nilai PosttestKelas Eksperimen 

 
Berdasarkan deskripsi data nilai posttestyang ditampilkan pada Tabel 14 dapat 

diketahui  sebanyak 34 siswa (100%) termasukdalam kategori sangat tinggi.  Dari 

hasil persebaran kategori, data disajikan dalam bentuk histogram pada Gambar 7. 

Kecenderungan 

skor 
Kategori Interval Kelas F 

Persentase 

>Mi + 1,5 SDi 

s.d. Skor 

Tertinggi 

Sangat Tinggi >75-100 34 

100% 

>Mi-1,5SDi s.d. 

Mi +1,5 SDi 
Tinggi >50-75 0 

- 

>Mi-1,5SDi s.d. 

Mi+1,5 SDi 
Rendah >25-50 0 

- 

Skor Terendah 

s.d. Mi-1,5 SDi 
Sangat Rendah 0-25 0 

- 

  Jumlah 34 100% 
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Gambar 7.Histogram Distribusi Nilai PosttestKelas Eksperimen 

 

 

b. Kelas Kontrol 

Tes akhir (post test) yang diberikan pada kelas kontrol dianalisis dengan 

hitungan rerata kemudian dibandingkan dengan kriteria pada Tabel 9. Dari hasil 

analisis diperoleh nilai rerata hasil belajar kompetensi dasar pneumatik pada  

pembelajaran ceramah sebasar 71,91 dari maksimum 100 termasuk kategori tinggi.  

Hasil analisis data menunjukkan kelompok kontrol memilikiSDi (Standar Deviasi 

ideal) sebesar 16,67. Dengan perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai rata-rata Ideal  = ½ (Xmax + Xmin) 

= ½ (100 + 0) 

= 50 

2) Standar Deviasi Ideal  = 1/6 ( Xmax – Xmin ) 

= 1/6 (100 - 0) 

= 16,67 

Dari data tersebut dapat disajikan dalam Tabel 15 kategori kelas eksperimen. 

Tabel 15. Distribusi Kategori Nilai PosttestKontrol 
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Berdasarkan deskripsi data nilai posttestyang ditampilkan pada Tabel 15 dapat 

diketahui  sebanyak 17 siswa (50%) termasuk dalam kategori sangat tinggi dan 

sebanyak 17 siswa (50%) termasuk kategori tinggi. Dari hasil persebaran kategori, 

data disajikan dalam bentuk gambar histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 8. Histogram Distribusi Nilai PosttestKelas Kontrol. 
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Kecenderungan 

skor 
Kategori Interval Kelas F 

Persentase 

>Mi + 1,5 SDi 

s.d. Skor 

Tertinggi 

Sangat Tinggi >75-100 17 

50% 

z>Mi-1,5SDi s.d. i 

+1,5 SDi 
Tinggi >50-75 17 

50% 

>Mi-1,5SDi s.d. 

Mi+1,5 SDi 
Rendah >25-50 0 

- 

Skor Terendah 

s.d. Mi-1,5 SDi 
Sangat Rendah 0-25 0 

- 

  Jumlah 34 100% 
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3. Hasil Persepsi Siswa Terhadap Metode Pembelajaran Inkuiri dan 

Metode Ceramah 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 

metode pembelajaran inkuiri yang dilakukan dalam kegiatan pelaksanaan 

penelitian.Kegiatan ini sebagai penguat terhadap nilai kognitif.Kegiatan 

responden ini berupa angket dan diberikan setelah perlakuan terhadap kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

diberikan melalui angket.Hasil angket kelompok eksperimen memiliki nilai rata-

rata 89,94 jika dibandingkan dengan tabel kriteria termasuk kategori sangat 

tinggi. Pada hasil angket kelas kontrol dengan metode ceramah menunjukkan 

nilai rata-rata 82,24 jika dibandingkan dengan tabel kriteria termasuk kategori 

tinggi. 

Hasil analisis data menunjukkan kelompok eksperimen memiliki Mi (Mean 

ideal) sebesar 60 dan SDi (Standar Deviasi ideal) sebesar 13,33. Dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

1) Nilai rata-rata Ideal             = ½ (Xmax + Xmin) 

= ½ (100 + 20) 

= 60 

2) Standar Deviasi Ideal   = 1/6 ( Xmax – Xmin ) 

= 1/6 (100 - 20) 

= 13,33 

Dari data tersebut dapat disajikan dalam Tabel 16 kategori kelas 

eksperimen. 

        Tabel 16. Kategori Responden Kelas Eskperimen 
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No Interval Kategori Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

1 >84– 100 SangatTinggi 32 94,12% 

2 >68-84 Tinggi 2 5,88% 

3 >52-68 Cukup 0 0% 

4 >36-52 Kurang 0 0% 

5 20 – 36 Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 34 100% 

 
Berdasarkan deskripsi data respon siswa terhadap kualitas 

pembelajaran inkuiri yang ditampilkan pada Tabel 16 dapat diketahui  

sebanyak 32 siswa (94,12%) termasuk dalam kategori sangat tinggi dan 

sebanyak 2 siswa  (5,88%) termasuk kategori tinggi.  

Dari hasil persebaran kategori, data disajikan dalam bentuk gambar histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 9. Histogram Distribusi Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Inkuiri 
 

Tabel 17. Kategori Persepsi Siswa Kelas Kontrol 

0

5

10

15

20

25

30

35

SangatTinggi Tinggi
Kategori

Frekuensi

Ju
m

lah
 

94,12%

5,88



 

47 
 

 No Interval Kategori Jumlah 

Siswa 

Persentase 

(%) 

1 >84– 100 SangatTinggi 12 35,29% 

2 >68–84 Tinggi 22 64,71% 

3 >52– 68 Cukup 0 0% 

4 >36– 52 Kurang           0 0 

5 20 – 36 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah Total 34 100% 

 
Berdasarkan deskripsi data respon siswa terhadap kualitas pembelajaran 

ceramah yang ditampilkan pada Tabel 17 dapat diketahui  sebanyak 12 siswa 

(35,29%) termasukdalam kategori sangat tinggi dan sebanyak 22 siswa (64,71%) 

termasuk kategori tinggi. Dari hasil persebaran kategori, data disajikan dalam bentuk 

gambar histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 10. Histogram Distribusi Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Ceramah. 

B.  Pengujian Persyaratan Analisis 

Uji prasyarat analisis terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas varians. Uji 

normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa data memiliki distribusi yang normal. 
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Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data nilai awal sampel mempunyai 

varians yang sama (homogen). Berikut ini adalah hasil dari uji normalitas dan uji 

homogenitas variansi.Dalam analisis uji hipotesis peneliti menggunakan uji t-test 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui persebaran data normal atau 

tidak. Uji normalitas ini menggunakan metodeKolmogorov Smirnofberbantuan 

program perhitungan khusus statistika SPSS versi 16.0. Edward Tanujaya (2009: 84), 

mengatakan data akan terdistribusi normal apabila lebih besar dari nilai signifikansi 

5%.Hipotesis yang ditetapkan sebagai berikut: 

 H0 = kedua berasal dari populasi yang terdistribusi normal  

 Ha  = kedua berasal dari populasi yang terdistribusi tidak normal 

 Uji normalitas dilakukan pada hasil perhitungan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol pada semua aspek diperoleh p > 0.05.   Uji normalitas ini  

menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan perbandingan nilai α=0,05. Apabila 

p>0,05 maka H0 diterima, Jika H0 diterima maka distribusi data normal. Apabila 

p<0,05 maka H0 ditolak, Jika H0 ditolak maka distribusi data tidak normal. Hasil uji 

normalitas  pada aspek kognitif diperoleh p>0,05. Maka semua data berdistribusi 

normal. Berikut merupakan data uji normalitas kelas eksperimen dan kelas control 

  Tabel 18. Uji Normalitas  

Hasil belajar    Aspek P Α Keterangan 
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Pretest Kelas 

kontrol 
Kognitf 0,298 

0,05 p > 0,05=Normal 

Pretest Kelas 

eksperimen 
Kognitif 0,323 

Posttest Kelas 

Kontrol 
Kognitf 0,185 

Postttest Kelas 

Eksperimen 
 Kognitif 0,149 

skor gain Kelas 

Kontrol 
Kognitf 0,096 

skor gain Kelas 

Eksperimen 
Kognitif 0,193 

2.Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa populasi memiliki 

variansi yang sama. Uji homogenitas variansi menggunakan software SPSS 

dengan perbandingan nilai α=0,05. Apabila p value (Sig.) >0,05 maka H0 diterima. 

Jika H0 diterima maka variansi data adalah sama (homogen). Uji homogenitas 

diambil dari data pretest, posttest dan skor gain kelas kontrol dan kelas 

eksperimen pada aspek kognitif. Pada aspek kognitif dan skorgain  p value (Sig.) 

> 0,05 maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa data sebaran 

tersebut adalah homogen.Berikut adalah data uji homogenitas hasil belajar ranah 

kognitif. 

Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 
Keterangan  Aspek levenne Signifikansi Keterangan 

Pretest Kognitif 1,273 0,279 0,279>0,05 (Homogen) 
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Posttest Kognitf 1,171 0,328 0,328>0,05 (Homogen) 

 
C. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang muncul dalam 

permasalahansehingga perlu dilakukan pengujian untuk memperoleh data 

empirik. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

antara kedua kelompok penelitian, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan kompetensi dasar pnuematik antara 

pembelajaran metode inkuiri dibandingkan dengan modelkonvensional. 

 

 

Ha : Terdapat perbedaan kompetensi dasar pnuematik antara pembelajaran 

metode inkuiri dibandingkan dengan modelkonvensional. 

 

 

Keterangan: 

μ1 :posttest kelas eksperimen. 

μ2 :posttest  kelas kontrol. 

Pengujian hipotesis ini meliputi pengujianposttest. Statistik yang digunakan 

adalah uji parametrik untuk pengujian hipotesis yaitu menggunakan uji t 

(independen samples T Test). Pengujian nilai posttest siswa kelompok eksperimen 

dengan nilai posttest kelompok kontrol dengan tujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan nilai posttest siswa. Hasil dinyatakan signifikan apabila thitung 

lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5% dan nilai p lebih kecil dari 0,050. 

Hasil uji t posttest sebagai berikut: 

Ho : μ1= μ2 

 

Ha:  μ1 > μ2 
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    Tabel 38. Rangkuman Hasil Uji Hipotesis PosttestKompetensi AspekKognitif 

Kelompok N Nilai rerata thitung ttabel 
P 

Eksperimen 34 86,47 
6,947 2,000 0,000 

Kontrol 34 71,91 

 
   Pada tabel  tampak harga thitung sebesar 6,947  lebih besar dari harga ttabel 

sebesar 2,000. Harga ttabel diperoleh dari harga dk=62 dengan taraf signfikansi 

5% adalah 2,000. Nilai signifikansi yang tertera pada tabel lebih kecil dari 0,050 

yaitu 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai  posttest 

kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Hasil pengujian posttest dapat 

dilihat pada Lampiran. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa hasil skor gain  

kelas  eksperimen sebesar 0,70 dan skor gain kelas kontrol sebesar 0,40. Skor gain 

kelas eksperimen  termasuk kategori tinggi dan skorgain kelas kontrol termasuk 

kategori sedang.Berikut gambar histogram pretest dan posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

Gambar 9.Histogram Pretest dan PosttestKelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Bagaimana nilai pretest dan posttest pada siswa kelas eksperimen 

dengan pembelajaran metode pembelajaran inkuiri. 

Penelitian ini untuk mengetahui nilai kemampuan awal siswa dan nilai akhir 

siswa. Pretest atau tes awal untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

setiap siswa pada mata pelajaran pneumatik sebelum proses pembelajaran 

dimulai.Post-est atau tes akhir digunakan untuk mengukur kemampuan siswa  

pada mata pelajaran setelah mendapatkan perlakuan menggunakan metode 

pembelajaran inkuiri. 

Pelaksanaan pengambilan data dilakukan selama 2 kali pertemuan atau 2 

jam pelajaran. Pengambilan data menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 20 

butir soal. Jika jawaban benar akan bernilai 1 dan jika jawaban salah bernilai 0. 

Nilai akan dikonversi dengan rentang 0 sampai 100. Tes dilakukan dua kali, yaitu 

pretest untuk pengambilan data awal dan posttest untuk pengambilan data akhir 

pada aspek kognitif. 

Pada hasil nilai rata-rata pretest yangdilakukan pada kelompok kelas 

eksperimen adalah 65,58 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 25. Siswa 

yang memperoleh nilai rentang 16,68-33,35 sebanyak 5,88%, siswa yang 

memperoleh nilai rentang33,36-50,03  sebanyak 23,53%, siswa yang 

memperoleh nilai rentang 50,04-66,71sebanyak 17,65%, siswa yang 

memperoleh nilai rentang 66,72-83,39sebanyak 26,47%, siswa yang 

memperoleh nilai rentang 83,40-100sebanyak 26,47 % 
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Hasil nilai rerata posttest kelompok eksperimen adalah 86,47 dengan nilai 

tertinggi 95 dan nilai terendah 70. Siswa yang memperoleh nilai rentang 66,72-

83,39 sebanyak 55,88%, siswa yang memperoleh nilai rentang 83,40-100 

sebanyak 44,12 %. 

2. Bagaimana nilai pretest dan posttest pada siswa kelas eksperimen 

dengan pembelajaran metode pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini untuk mengetahui nilai kemampuan awal siswa dan nilai 

akhir siswa. Pretest atau tes awal untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

setiap siswa pada mata pelajaran pneumatik sebelum proses pembelajaran 

dimulai.Posttest atau tes akhir digunakan untuk mengukur kemampuan siswa  

pada mata pelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional 

untuk kelompok kontrol 

Hasil nilai rerata pretest kelompok kontrol adalah 55,44 dengan nilai 

tertinggi 85 dan nilai terendah 25. Siswa yang memperoleh nilai rentang 16,68-

33,35sebanyak 8,82%, siswa yang memperoleh nilai rentang 33,36-50,03 

sebanyak 8,82%, siswa yang memperoleh nilai rentang 50,04-66,71 sebanyak 

29,14%, siswa yang memperoleh nilai rentang 66,72-83,39 sebanyak 44,12%, 

siswa yang memperoleh nilai rentang 83,40-100 sebanyak 8,82 %. 

Hasil nilai rerata posttest kelompok kontrol adalah 71,91 dengan nilai 

tertinggi 90 dan nilaiterendah 60. Siswa yang memperoleh nilai rentang 50,04-

66,71 sebanyak 44,12%, siswa yang memperoleh nilai rentang 66,72-83,39 
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sebanyak 38,24%, siswa yang memperoleh nilai rentang 83,40-100 sebanyak 

17,65 %. 

3. Bagaimana persepsi siswa terhadap kualitas pelaksanaan metode 

inkuiri 

Kegiatan ini dilaksanakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 

metode pembelajaran inkuiri yang dilakukan dalam kegiatan pelaksanaan 

penelitian.Kegiatan ini sebagai penguat terhadap nilai kognitif.Kegiatan 

responden ini berupa angket dan diberikan setelah perlakuan terhadap kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

diberikan melalui angket.Setelah diberikan angket, kemudian dilakukan 

pengambilan data untuk mengetahui sejauh mana persepsi siswa terhadap 

kualitas pembelajaran metode pembelajaran inkuiri 

Pengambilan data angket metode pembelajaran inkuiri diperoleh dari 

instrumen kuisioner dengan 20 butir pernyataan dan jumlah responden 34 siswa 

kelas eksperimen.Hasil angket kelompok eksperimen memiliki nilai rata-rata 

89,94 jika dibandingkan dengan tabel kriteria termasuk kategori sangat tinggi. 

Pada hasil angket kelas kontrol dengan metode ceramah menunjukkan nilai rata-

rata 82,24 jika dibandingkan dengan tabel kriteria termasuk kategori tinggi. 

Kecenderungan skor variabel kompetensi dasar pneumatik terhadap 

persepsi siswa pada metode pembelajaran inkuiri berdasarkan skor rerata 89,94 

dan simpangan baku yang dihasilkan pada kriteria ideal termasuk kategori tinggi. 
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Jadi dapat dikatakan  angket metode pembelajaran inkuiri sebagai menilai untuk 

mengukur minat siswa terhadap pembelajaran metode pembelajaran inkuiri. 

4. Bagaimana skor gain siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Penelitian ini untuk mengetahui skor gain siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Skor gain merupakan perbandingan skor gain aktual dengan skor gain 

maksimal. Skorgain aktual adalah skor gain yang diperoleh siswa, sedangkan 

skorgain maksimal adalah skor maksimal yang mungkin diperoleh 

siswa.Efektivitasmetode pembelajaran inkuiri dicari dengan cara mencari skor 

gain pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas kontrol.Berdasarkan 

analisis yang dilakukan, diketahui hasil skorgain pada kelas eksperimen sebesar 

0,70 dan skor gain kelas kontrol sebesar 0,40. Skor gain kelas eksperimen  

termasuk kategori sedang dan skor gain kelas kontrol termasuk kategori rendah. 

Metode pembelajaran inkuiri dapat dikatakan lebih efektif dibandingkan 

model konvensional. metode inkuiri yang digunakan agar siswa mampu 

mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya serta siswa lebih aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Siswa merupakan subyek atau pusat pembelajaran yang 

akan aktif dalam proses belajar mengajar yang tidak hanya menerima begitu saja 

yang disampaikan guru. Pada metode inkuiri ini guru merupakan fasilitator yang 

akan mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara 

optimal. 

5. Bagaimana perbedaan kompetensi dasar pneumatik padametode 

pembelajaran inkuiridibandingkan dengan metodekonvensional. 
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Perbedaan penggunaan metode pembelajaran inkuiridilihat dari hasil 

nilaiposttest siswa pada kedua kelompok belajar. Perbedaan pembelajaran yang 

terlihat dari tujuan pembelajaran yang telah tercapai berupa nilai siswa lebih 

besar dari nilai ketuntasan minimum yang telah ditetapkan. Berdasarkan analisis 

yang telah dilakukan pada hasil belajar siswa baik  nilai posttest pada kedua 

kelompok belajar. 

        Penggunaan metode pembelajaran inkuiridilihat dari hasil uji hipotesis  

dengan thitung sebesar 6,947, nilai ttabel untuk df sebesar 32 adalah 2,034. Hal ini 

menunjukkan bahwa thitung mempunyai nilai lebih besar dari pada ttabel maka H0 

ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa  metode  

pembelajaran inkuiri lebih efektif dari metode pembelajaran ceramah.Dari hasil 

penelitian metode pembelajaran inkuiriini  memberikan variasi baru bagi para 

siswa dalam menerima pembelajaran. Siswa lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan karena siswa dituntut untuk aktifdan saling bertukar pikiran, selain itu 

siswa mendapatkan pembelajaran yang dapat menguatkan pemahaman materi, 

sehingga dapat meningkatkan kompetensi siswa. Hasil penelitian metode 

pembelajaran inkuiri dapat digunakan peneliti untuk membantu guru dalam 

menghadapi permasalahan. Disamping itu, perlu penelitian lanjut tentang upaya 

guru untuk mempertahankan atau menjaga dan meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada hasil belajar siswa baik nilai 

pretestdan nilai posttestpada kedua kelompok belajar.Nilai reratapretest dari 
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kedua kelas hampir sama, rerata pada kelas eksperimen sebesar 55,56 kategori 

tinggi dan rerata kelas kontrol sebesar 55,55 termasuk kategori tinggi. Sedangkan 

nilai rerata posttest kelompok eksperimen lebih tinggi dari nilai kelas kontrol 

dengan rerata kelas eksperimen 86,47 termasuk kategori sangat tinggi, nilai rerata 

posttest siswa kelas kontrol 71,91 termasuk kategori tinggi. 

Dengan demikian, maka hasilnya dapat dikemukakan bahwa adanya 

keefektifan antara peserta didik yang diajarkan dengan metode pembelajaran  

inkuiridengan peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Metode pembelajaran  inkuiri berdampak positif terhadap hasil belajar peserta 

didik, sebab dalam pembelajaran ini, peserta didik mendapat informasi dari selain 

guru, seperti media cetak, media elektronik, teman sebaya dan dari orang di 

lingkungan mereka sehari-hari sehingga berfungsi sebagai memperjelas materi. 

Hal ini sangat mendukung dalam pemahaman peserta didik. Berdasarkan uraian 

di atas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan metode pembelajaran  

inkuirilebih baik/lebih efektif untuk meningkatkan kompetensi. 

Metode pembelajaran inkuiri  cocok diterapkan pada mata pelajaran praktik, 

agar siswa aktif dalam pembelajaran dan mampu bekerja sama dengan teman 

dalam membuat suatu tugas dari guru. Metode pembelajaran inkuiri ini layak 

diterapkan karena:(1)Membuat siswa lebih kritis dan kreatif, (2) Membantu siswa 

untuk lebih terampil dalam kompetensi pembelajaran,(3) Membangkitkan motivasi 

siswa dalam proses pembelajaran,(4) Mengembangkan interaksi antara siswa 
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dengan siswa dan siswa dengan guru,(5)Membantusiswa untuk lebih percaya diri 

dan berani. 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan dianalisis pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Rerata hasil pretest pembelajaran metode inkuiri adalah 55,58 dari maksimum 100 

termasuk kategori tinggi dan rerata posttest 86,47 termasuk kategori sangat tinggi. 

2. Rerata  hasil pretest pembelajaran metode ceramah adalah 55,55 dari nilai 

maksimum 100 termasuk kategori tinggi dan rerata posttest  71,91 termasuk 

kategori tinggi. 

3. Persepsi siswa terhadap kualitas pelaksanaan metode pembelajaran inkuiri memiliki 

nilai rerata 89,94 dari nilai maksimum 100 termasuk kategori sangat tinggi, 
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sedangkan metode pembelajaran ceramah memiliki nilai rerata 82,24 dari nilai 

maksimum 100 termasuk kategori tinggi. 

4.  Rerata skor gain siswa kelas eksperimen sebesar 0,70 termasuk kategori tinggi 

dan rerata skor gain siswa kelas kontrol sebesar 0,40 termasuk kategori sedang. 

5. Terdapat perbedaan hasil belajar pembelajaran inkuiri dengan pembelajaran 

ceramah. Pembelajaran inkuiri lebih efektif dalam proses pembelajaran mata 

pelajaran pneumatik.Hal ini terlihat dari nilai rerata.Hasil belajarmetode 

pembelajaran adalah 86,47 sedangkan Hasil belajar metode pembelajaran 

konvensional 71,91, serta dibuktikan dengan uji t terdapatperbedaan kompetensi 

ranah kognitif yang signifikan setelah diberikan perlakuan.  

 

B. Implikasi 

Metode pembelajaran inkuiri ini  memberikan variasi baru bagi para siswa 

dalam menerima pembelajaran. Siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan 

karena siswa dituntut untuk aktifdan saling bertukar pikiran. Selain itu siswa 

mendapatkan pembelajaran yang dapat menguatkan pemahaman materi, sehingga 

dapat meningkatkan kompetensi siswa. Hasil penelitian metode pembelajaran inkuiri 

dapat digunakan peneliti untuk membantu guru dalam menghadapi permasalahan. 

Disamping itu, perlu penelitian lanjut tentang upaya guru untuk mempertahankan 

atau menjaga dan meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian juga dapatkita amati adanya perubahan kenaikan 

persentase dalam hasil belajar serta keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan 
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pembelajaran, keaktifan siswa ketika berdiskusi dan hasil akhir atau simpulan yang 

diperoleh dari hasil kegiatan diskusi. 

 

C. KeterbatasanPenelitian 

Penelitian yang telah dilakukan mempunyai keterbatasan dan kekurangan 

seperti sebagai berikut: 

1. Saat penelitian, peneliti berperan sebagai guru yang mengajar di kelas. Siswa 

kurang disiplin. Oleh karena itu, pada proses pembelajaran peneliti harus mampu 

mengelola dan menguasai kelas sebaik mungkin. 

2. Penelitian ini hanya ditujukan pada siswasiswa SMK 3 Yogyakarta mata pelajaran 

pneumatik dengan kompetensi dasar pneumatik, sehingga jika diterapkan pada 

sekolah lain atau mata pelajaran lain serta kompetensi dasar yang lain. Hasil yang 

didapatkan bisa saja berbeda walaupun metode yang dipakai sama. 

3. Kompetensi yang diukur hanya aspek kognitif saja. Sedangkan aspek yang lain 

tidak diukur. 

 

D. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat saran sebagai berikut, antara lain: 

1. Siswa 

Metode pembelajaran inkuiri ini hendaknya siswa mampu lebih aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa juga hendaknya harus 

belajar mandiri dalam proses pembelajaran. Keaktifan dan kemandirian siswa 
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dalam pembelajaran akan memicu daya ingat siswa terhadap suatu materi 

pelajaran. Dengan metode pembelajaran inkuiri siswa juga akan lebih paham dalam 

suatu materi. Setiap kesulitan yang dialami langsung dapat didiskusikan dengan 

teman atau dapat bertanya langsung kepada guru, sehingga setiap permasalahan 

yang terjadi dapat segera diselesaikan. 

 

2. Guru 

Guru hendaknya dapat menerapkan dan mengembangkan metode 

pembelajaran inkuiri sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran  yang 

melibatkan siswa secara aktif dan diharapkan guru lebik kreatif dalam mengajar. 

Dalam metode inkuiri guru tidak menjadi satu-satunya sumber belajar, oleh karena 

itu hendaknya guru mempersiapkan pertanyaan yang menarik dan masalah untuk 

dipecahkan siswa agar dapat meningkatkan kompetensi.  

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah hendaknya mengupayakan pengadaan media pembelajaran 

yang tepat agar siswa termotivasi untuk lebih giat belajar sehingga kompetensi 

siswa meningkat dan menciptakan lulusan yang mampu bersaing.  

4. Pengawas Sekolah 

Pengawas hendaknya ikut lebih aktif dalam membimbing dan membantu 

guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran, terutama dalam 

menggunakan metode pembelajaran inkuiri. 

5. Peneliti Lain 
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Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melakukan penelitian serupa dengan 

pendekatan lain  dan mengukur aspek afektif dan psikomotorik., sehingga dapat 

mengoptimalkan kemandirian dan hasil belajar serta memperbaiki langkah-langkah 

pembelajaran untuk meningkatkan kemandirian dan hasil belajar. 
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SILABUS 

 

SATUAN PENDIDIKAN           :  SMK N 3 YOGYAKARTA 

BIDANG STUDI KEAHLIAN     :  TEKNOLOGI DAN REKAYASA 

PROGRAM STUDI KEAHLIAN :  TEKNIK MESIN 

KOMPETENSI KEAHLIAN     :  TEKNIK PEMESINAN 

MATA PELAJARAN    :  MENJELASKAN PROSES DASAR KEJURUAN MESIN (PNEUMATIK HIDROLIK) 

KELAS/SEMESTER    :  XI/1  

STANDAR KOMPETENSI  :  MENJELASKAN PROSES DASAR KEJURUAN MESIN 

KODE KOMPETENSI    :  014.DKK.4 

ALOKASI WAKTU  :  19 X 45 MENIT       

KKM  :  70 
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KOMPETENSI 
DASAR 

       INDIKATOR       NILAI  
  KARAKTER 

MATERI 
PEMBELAJARAN 

       KEGIATAN  
  PEMBELAJARAN 

PENILAIAN 
ALOKASI WAKTU              SUMBER  

             BELAJAR TM PS PI 

1. Mendeskripsikan 
proses dasar  
pneumatik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Menjelaskan proses 
dasar  pneumatik : 
 
 Membedakan dan 

mengetahui 
prinsip kerja unit 
tenaga  

 Mengidentifikasi 
dan memahami 
prinsip kerja 
bagian-bagian 
unit pelayanan  

 
 
 
 
 
 
 
 Mengetahui jenis, 

bagian dan cara 
kerja katup 
pengatur 

 Menunjukkan 
beberapa 
komponen 
pneumatik. 

 
 
 
Menginterpretasi 
proses sistem 
kendali pneumatik : 
 
 Memilih dan 

menggunakan 
jenis-jenis 
komponen dalam 
rangkaian 
pneumatik 

 Menerapkan 
gambar rangkaian 
komponen 
pneumatik 

 
 

 
 

 
 Rasa ingin 

tahu, 
mandiri, 
gemar 
membaca 

 Teliti, rasa 
ingin tahu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Rasa ingin 

tahu, 
mandiri, 
gemar 
membaca 

 Teliti, 
komunikatif, 
bersahabat 

 
 
 
 
 
 
 
 Rasa ingin 

tahu, mandiri, 
teliti 

 Teliti, gemar 
membaca, 
komunikatif, 
bersahabat 

 
 
 
 
 

 
 
 

 Pengertian 
Pneumatik 

 Komponen-
komponen 
Pneumatik 

 Cara Kerja 
Komponen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Fungsi dan cara 

kerja unit 
pelayanan udara 

 Jenis-jenis katup, 
bagian katup dan 
penomoran katup. 

 Gambar rangkaian 
komponen 
pneumatik 

 
 
 
 
 
 
 Cara kerja dan 

penggunaan 
peralatan kendali 
pneumatik. 

 Jenis, fungsi dan 
prinsip kerja 
sistem kendali 
pneumatik 

 
 
 
 

 
 

 Menjelaskan 
pengertian dari 
sistem kendali 
pneumatik. 

 Menjelaskan 
kelebihan dan 
kekurangan dari 
sistem kendali 
pneumatik. 

 Menjelaskan 
beberapa 
komponen-
komponen 
pneumatik dan cara 
kerjanya. 

 
 
 Mengidentiifikasi 

cara kerja unit 
pelayanan udara 

 Mengidentifikasi 
jenis dan prinsip 
kerja bagian katup 

 Mengidentiifikasi 
cara kerja katup 
pengatur 

 
 
 
 
 
 Mengidentifikasi 

jenis-jenis 
komponen 
penggerak. 

 Memilih katup 
pengatur aliran.  

 Menyusun rangkaian 
komponen 
pneumatik. 

 Mempraktikkan 
rangkaian sistem 
pneumatik. 

 

Akademik : 
 Tes tertulis 
 Penugasan 
 
Non Akademik: 
 Berkomunikasi 
 Beradaptasi sesma 

teman 
 Berani mengungkap 

pendapat 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Akademik : 
 Tes tertulis 
 Penugasan 
 
Non Akademik: 
 Berkomunikasi 
 Beradaptasi sesma 

teman 
 Berani mengungkap 

pendapat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

19 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
19 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4(8) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

4(8) 
 
 
 
 
 

 

  Modul Pengantar Sistem 
Pneumatik, Suyanto, 
M.Pd.,M.T., 2008 

 Kumpulan Modul Latihan 
Pneumatik, Suyanto, 
M.Pd.,M.T., 2008 

 Peter Croser, Pneumatics, 
Basic Level Textbook, Festo 
Didactic, Esslingen 2002. 

 
 
 Modul Pengantar Sistem 

Pneumatik, Suyanto, 
M.Pd.,M.T., 2008 

 Kumpulan Modul Latihan 
Pneumatik, Suyanto, 
M.Pd.,M.T., 2008 

 Peter Croser, Pneumatics, 
Basic Level Textbook, Festo 
Didactic, Esslingen 2002. 
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 Mempraktikkan 
rangkaian sistem 
kendali 
pneumatik 

 
 

 
 
 Rasa ingin 

tahu, mandiri, 
teliti 

 Teliti, gemar 
membaca, 
komunikatif, 
bersahabat 

 
 

 
 
 Cara kerja dan 

penggunaan 
peralatan kendali 
pneumatik. 

 Jenis, fungsi dan 
prinsip kerja 
sistem kendali 
pneumatik 

 
 

 Menggambar 
rangkaian sistem 
kendali pneumatik 

 Memilih katup 
pengatur aliran  

 Menyusun rangkaian 
komponen 
pneumatik  

 Mempraktikkan 
rangkaian sistem 
pneumatik 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Menjelaskan 
proses dasar 
hidrolik. 

 
 

 Membedakan 
dan mengetahui 
prinsip kerja 
unit tenaga  

 Mengetahui 
jenis, bagian 
dan cara kerja 
silinder dan 
motor hidrolik 
 
 
 
 
 
 

 Mengidentifikasi 
dan memahami 
prinsip kerja 
jenis-jenis 
pompa hidrolik 

 Membedakan 
silinder dan 
motor hidrolik  

 Mengetahui 
jenis, bagian 
dan cara kerja 
katup pengatur 

 Teliti, gemar 
membaca, 
rasa ingin 
tahu 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 

 Rasa ingin 
tahu, 
mandiri, 
gemar 
membaca 

 Teliti, 
komunikatif
,bersahabat 

 

 Bagian utama 
unit tenaga 

 Jenis pompa 
hidrolik 

 Jenis dan 
bagian silinder 
dan motor 
hidrolik 

 Cara kerja 
silinder dan 
motor hidrolik 

 
 
 
 

 Fungsi dan cara 
kerja unit 
pelayanan 
udara 

 Jenis-jenis 
katup, bagian 
katup dan 
penomoran 
katup. Gambar 
rangkaian 
komponen 
pneumatik 

 Mengidentifikasi 
jenis dan bagian 
unit tenaga 

 Mengidentifikasi 
macam-macam 
dan cara kerja 
pompa hidrolik 

 Mengidentifikasi 
jenis, bagian dan 
prinsip kerja 
silinder dan motor 
hidrolik 

 

 Mengidentifikasi 
jenis dan bagian 
katup, penomoran 
katup dan cara 
kerja masing-
masing jenis 
katup aliranhidra. 

 Mengidentifikasi 
jenis dan bagian 
katup, penomoran 
katup dan cara 
kerja masing-
masing jenis 

Akademik : 

 Tes tertulis 

 Penugasan 
 
Non Akademik: 

 Berkomunikasi 

 Beradaptasi 
sesma teman 

 Berani 
mengungkap 
pendapat 

 

19 4(8)   
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katup pengatur 
kecepatan 

 Menggambar 
diagram hidrolik 

 

Keterangan : 

TM :  Tatap Muka 

PS :  Praktik di Sekolah (2 jam praktik di sekolah setara dengan 1 jam tatap muka) 

PI :  Praktek di Industri (4 jam praktik di Du/Di setara dengan 1 jam tatap muka) 
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LAMPIRAN 2 
 

KISI-KISI KOGNITIF 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Aspek Indicator Jumlah Butir soal 

. 
 

 Mengidentifikasi dan 
memahami prinsip kerja 
bagian-bagian Pneumatik 

 

1,2,3 

 Mengetahui jenis, bagian dan 
cara kerja katup pengatur 

 Menunjukkan beberapa 
komponenpneumatik 

4,5,6,7,8,9,10 

 Menerapkan gambar 
rangkaian komponen 
pneumatik pada gerbang 
logika 

 

11,12,13,14,15 

  Mempraktikkan rangkaian 
sistem kendali 
pneumatikdanelektropneumatik 

 

16,17,18,19,20 

Total butir soal 20 



 

94 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 3 
 

KISI-KISI ANGKET 
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Tabel 3. Kisi – Kisi Persepsi Siswa Terhadap Metode Pembelajaran 

No Komponen Indikator Butir Responden 

1 
 

E. Karakteristik 
masalah 

 
 
 
 
 
F. Keaktifan siswa 
 
 
 
 
 
 
 
G. Pengalaman 

belajar mandiri 
siswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Peran guru 

A.1 Memuat masalah 
yang disajikan 
secara 
mengambang 

A.2 Penyajian masalah 
menumbuhkan rasa 
penasaran siswa 

B.1 Siswa berperan aktif 
dalam memecahkan 
masalah 

B.2 Siswa mencari 
berbagai sumber 
sebagai acuan 
belajar 

C.1 Siswa mampu 
menyusun langkah 
pemecahan 
massalah 

C.2 siswa mampu 
menemukan makna 
dari pemecahan 
masalah 

C.3 Siswa mampu 
mengaplikasikan 
ilmu yang didapat 
dalam konteks yang 
berbeda 

D.1 Guru memberikan 
instruksi dan 
menyajikan fasilitas 
belajar  

1,3,5 
 
 
 

2,6,9 
 
 

4,10,19 
 
 
 

7,20,23 
 
 
 

17,22,24 
 
 
 

8,11,21 
 
 
 

12,14,16 
 
 
 
 

13,15,18 

Siswa 
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LAMPIRAN 4 

 
DATA NILAI KELAS EKSPERIMEN 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nilai Kelas Eksperimen 
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No. 
No. 

Induk 

Nilai 

  Pretest Postest Skor Angket 

1 1214455 90 95 0.50 88 

2 1214456 85 95 0.67 92 

3 1214457 75 95 0.80 89 

4 1214458 75 85 0.40 94 

5 1214459 60 90 0.75 90 

6 1214460 60 85 0.63 88 

7 1214461 75 95 0.80 89 

8 1214462 60 95 0.88 92 

9 1214463 75 85 0.40 93 

10 1214464 60 95 0.88 94 

11 1214465 60 85 0.63 92 

12 1214466 60 85 0.63 91 

13 1214467 65 85 0.57 91 

14 1214468 60 80 0.50 86 

15 1214469 75 85 0.40 91 

16 1214471 60 90 0.75 90 

17 1214472 60 80 0.50 87 

18 1214473 40 85 0.75 85 

19 1214474 55 85 0.67 88 

20 1214475 50 85 0.70 92 

21 1214476 60 85 0.63 93 

22 1214477 25 75 0.67 78 

23 1214478 40 85 0.75 87 

24 1214479 35 95 0.92 92 

25 1214480 35 95 0.92 94 

26 1214481 35 85 0.77 89 

27 1214482 40 75 0.58 94 

28 1214483 25 75 0.67 95 

29 1214484 60 80 0.50 82 

30 1214485 60 95 0.88 88 

31 1214486 60 85 0.63 91 

32 1214489 40 90 0.83           89 

33 1214490 50 80 0.60 92 

34 1214526 25 80 0.73 92 

 
 

 

 



 

98 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 
 

LAMPIRAN 5 
 

DATA NILAI KELAS KONTROL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Nilai Kelas Kontrol 

No. No. Induk Nilai 
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  Pretest Postest Skor Gain Angket 

1 1214491 85 90 0.33 78 

2 1214492 80 85 0.25 95 

3 1214493 65 80 0.43 78 

4 1214494 60 65 0.13 82 

5 1214495 65 90 0.71 83 

6 1214496 60 85 0.63 83 

7 1214497 60 80 0.50 78 

8 1214498 55 80 0.56 80 

9 1214499 70 90 0.67 89 

10 1214500 60 75 0.38 86 

11 1214501 60 80 0.50 87 

12 1214502 60 85 0.63 82 

13 1214503 60 80 0.50 78 

14 1214504 60 70 0.25 79 

15 1214506 75 75 0.00 91 

16 1214507 75 75 0.00 90 

17 1214508 65 65 0.00 82 

18 1214509 45 75 0.55 82 

19 1214510 40 60 0.33 79 

20 1214512 35 60 0.38 78 

21 1214513 55 60 0.11 84 

22 1214514 45 65 0.36 78 

23 1214515 50 65 0.30 79 

24 1214516 55 70 0.33 87 

25 1214517 45 65 0.36 79 

26 1214518 30 60 0.43 78 

27 1214519 25 60 0.47 91 

28 1214520 80 80 0.00 76 

29 1214521 50 60 0.20 78 

30 1214522 50 75 0.50 87 

31 1214523 25 60 0.47 77 

32 1214524 60 60 0.00 86 

33 1214525 50 60 0.20 79 

34 1214526 30 60 0.43 78 
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LAMPIRAN 6 
 

UJI PRAYARAT 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Uji Validitasbutir soal 
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Jumlah subyek penelitian = 20 

rtabel     = 0,338 

Tabel 1. Analisis Uji Validitas Butir Soal 

No butir soal Uji validitas Keterangan 

1 0,362 Valid  

2 0,440 Valid 

3 0,402 Valid 

4 0,384 Valid 

5 0,388 Valid 

6 0,425  Valid 

7 0,380 Valid 

8 0,348 Valid 

9 0,409 Valid 

10 0,415 Valid 

11 0,437 Valid  

12 0,437 Valid 

13 0,366 Valid 

14 0,366 Valid 

15 0,346 Valid 

16 0,348 Valid 

17 0,345 Valid 

18 0,362 Valid 

19 0,449 Valid  

20 0,397 Valid 

 

Uji Reabilitas butir soal 

Tabel 2. Analisis Uji Reabilitas Butir Soal 

Jumlah soal Nilai Reabilitas Katagori 

20 0,709 Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Daya Beda Tes 
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Tabel 3. Analisis Daya Beda Butir Soal 

No butir soal Uji daya beda Katagori  

1 0.412 Baik 

2 0.221 Cukup 

3 0.421 Baik 

4 0.138 Jelek 

5 0.207 Cukup 

6 0.207 Cukup 

7 0.242 Cukup 

8 0.414 Baik 

9 0.207 Cukup 

10 0.207 Baik 

11 0.276 Cukup 

12 0.431 Baik 

13 0.276 Cukup 

14 0.231 Cukup 

15 0.207 Cukup 

16 0.414 Baik 

17 0.345 Cukup 

18 0.345 Cukup 

19 0.065 Jelek 

20 0.414 Baik 

 
Uji Indeks Kesukaran 

Tabel 4. Uji Indeks Kesukaran 

Butir Soal Nilai P Kategori  

1 0,25 Sukar 

2 0,58 Sedang 

3 0,55 Sedang 

4 0,70 Mudah 

5 0,21 Sukar 

6 0,85 Mudah 

7 0,61 Sedang 

8 0,58 Sedang 

9 0,73 Mudah 

10 0,71 Mudah 

11 0,71 Mudah 

12 0,70 Mudah 

13 0,64 Sedang 

14 0,67 Sedang 

15 0,61 Sedang 

16 0,58 Sedang 

17 0,50 Sedang 

18 0,81 Mudah 

19 0,1 Sukar 

20 0,64 Sedang 
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LAMPIRAN 7 
 

UJI HIPOTESIS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

UJI HIPOTESIS 
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Terdapat perbedaan kompetensi dasar pnuematik antara pembelajaran metode inkuiri 

dibandingkan dengan modelkonvensional. 

 

Independent Samples Test 

  Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

postte

st 

Equal 

variances 

assumed 

17.193 .000 6.947 66 .000 14.55882 2.09558 10.37487 18.74278 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

6.947 54.408 .000 14.55882 2.09558 10.35816 18.75948 
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LAMPIRAN 8 
 

SOAL-SOAL PRETEST DAN POSTEST 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

PETUNJUK PENGISISAN 
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1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Jawablah Pertanyaan dibawah ini dengan memilih jawaban yang paling tepat. 

3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda yakin paling benar. 

4. Kerjakan sendiri dan jangan berdiskusi dengan teman. 

 

1.  Pengaturan pergerakan suatu sistem dengan bantuan udara disebut dengan :  

a. Hidrolic                 b. Electric              c. Pneumatic                 d. Manual  

2.  Segala sesuatu yang digerakkan dengan pneumatic disebut :  

a. Motor                    b. Lampu               c. Actuator                    d. Mesin        

3. Komponen pengatur keluar masuknya udara disebut :  
     a. Actuator                 b. Silinder               c. Valve                 d. Kompressor  

4. Apa yang dimaksud dengan valve elektropneumatic 5/2 :  

a. 5 ruang 2 jalur                   b. 2 ruang 5 jalur 

c. 5 ruang 5 jalur 2 NC           d. 5/2 jalur                      

5. Manakah diantara komponen berikut yang termasuk dalam kategori input? 

   a. Katup kontrol aliran            b. Pengendali memori 

   c. sensor                              d. Indikator 

 6.Gambar actuator SILINDER DOUBLE ACTION adalah :  

        a.                            b.                                    c.                             d. 

 7. Manakah gambar dibawah ini yang merupakan jenis valve 5/2 :  

 

 

  8. Yang dimaksud dengan gambar ini adalah :  

         a. 2 masukan, 2 keluaran, 4 jalur             b. 2 masukan, 1 keluaran, 3 jalur  

         c. 2 masukan, 2 keluaran, 3 jalur             d. 2 masukan, 1 keluaran, 4 jalur  

     9. Manakah dari gambar berikut yang berarti switch push button dengan 2 kontak 

NC? 

               a.                             b.             d                c.                                d. 

. 

 

10. manakah dari gambar berikut yang berarti relay dengan satu kontak NO dan 

satu kontak NC? 

2

1

2

1 3

4 2

1 3

4 2

5

1

3

a
. 

b
. 

c
. 

d
. 
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          a.                                                     b. 

 

                                                      c.         d. 

                     c.                                                  d. 

 

 

11. Dua buah tombol S1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya akan 

menyala jika salah satu tombol ditekan. Prinsip ini menggunakan logika 

a. AND            b. OR                     c. NOT                    d. EXOR 

12. Dua buah tombol S1 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya akan menyala 

jika tombol S1 tidak ditekan. Prinsip ini menggunakan logika 

a. AND          b. OR                      c. NOT                    d. EXOR 

13.Dua buah tombol S1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya 

akanmenyala jika kedua tombol ditekan atau kedua tombol tidak ditekan. Prinsip 

inimenggunakan logika 

a. AND         b. OR                      c. NOT                    d. EXNOR 

14.Dua buah tombolS1 dan S2 melayani sebuah lampu H. Lampu H hanya 

akanmenyala jika kedua tombol ditekan. Prinsip ini menggunakan logika 

a. AND          b. OR                  c. NOT                      d. EXOR 

15. Perhatikan gambar disamping. 

Prinsip logika apakah yang digunakan dalam rangkaian? 

a.AND 

b. OR 

     c. NOT 

      d. EXOR 
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16. Perhatikan gambar dibawah. Apa yang terjadi pada silinder jika S1 ditekan 

hanya sesaat saja? 

a.silinder maju maksimal, lalu kembali  

c.silinder maju sebentar, lalu kembali 

b. silinder maju maksimal, lalu berhenti 

d.Silinder maju sebentar, lalu berhenti 

 

 

17. Perhatikan gambar dibawah. Apa yang terjadi pada silinder jika S1 ditekan 

hanya sesaat saja? 

 

     a. silinder maju maksimal, lalu kembali     b. silinder maju sebentar, lalu kembali 

     c. silinder maju maksimal, lalu berhenti     d.Silinder maju sebentar, lalu berhenti 

18. Perhatikan gambar dibawah. Apa yang terjadi pada silinder jika S1 ditekan 

hanya sesaat saja? 

a.silinder maju maksimal, lalu kembali 

b. silinder maju sebentar, lalu kembali 

c. silinder maju maksimal, lalu berhenti 

d. silinder maju sebentar, lalu berhenti 
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19. Dari rangkaian kontrol pada elektropneumatic disamping ini, jika 

S_ON ditekan (push) sesaat maka ujung (piston)  pada actuator 

cylinder akan bergerak maju,  dan jika S_OFF ditekan (push) sesaat 

maka  ujung (piston) akan bergerak mudur.  Manakah instalasi udara 

pada electropneumatic  yang sesuai dengan control tersebut   

 

 

 

 

 

 

20.  Dari instalasi udara pada elektro pneumatic disamping ini,  

 jika solenoid P1 posisi ON,maka ujung (piston)pada  actuator cylinder akan mundur 

dan jika solenoid P1 posisi OFF  maka ujung (piston) pada actuator cylinder akan 

maju.  Manakah rangkaian kontrol yang sesuai dengan  kontrol electropneumatic 

tersebut.: 

 

c
. 

d
. 

c
. 
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 Kunci jawaban 

1.C        11.B 

2.C        12.C 

3.B        13.D 

4.C        14.A 

5.C        15.B 

6.A        16.C 

7.D        17.C 

8.C        18.A 

9.A        19.D 

10.C       20.A 

 

Penilaian: 

Tiap jawaban benar skor:5 

Total: 20 soal X 5 =100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 



 

95 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 9 
 

ANGKET PERESPSI SISWA TERHAPAD METODE 

PEMBELAJARAN 
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Tabel 1. Angket Metode Pembelajaran Inkuiri 

No Pernyataan tentang metode pembelajaran Interval Jawaban 

1 Pembelajaran dimulai dengan pemaparan 
masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. 

    5 
 
4 

 
3 

 
2 

 
1 

2 Saya belum pernah memecahkan masalah 
tersebut. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

3 Saya berusaha sendiri menyusun langkah- 
langkah pemecahan masalah melalui diskusi. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

4 Saya aktif bertanya kepada guru jika ada hal 
yang belum jelas. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

5 Masalah yang disajikan dalam pembelajaran 
masih mengambang. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

6 Saya aktif mencari sumber pengetahuan untuk 
memecahkan masalah. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

7 Guru memberikan penjelasan tentang langkah- 
langkah pemecahan masalah. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

8 Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan saya 
dengan memuaskan. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

9 Saya aktif menyampaikan ide-idenya selama 
pembelajaran berlangsung. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

10 Saya saling mengemukaan pendapatnya dalam 
kelompok. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

11 Ada pembagian tugas bagi masing-masing 
anggota kelompok. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

12 Guru merekomendasikan sumber-sumber belajar 
yang dapat digunakan saya. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

13 Saya merumuskan masalah pembelajaran 5 4 3 2 1 

14 Saya mencoba menganalisis masalah melalui 
berbagai cara. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

15 Saya mengumpulkan fakta-fakta yang 
menunjang pemecahan masalah. 

5  
4 

 
3 

 
2 

 
1 

16   Saya bersemangat ketika proses pembelajaran 
berlangsung 

5 4 3 2 1 

17 Saya menyimpulkan hasil dari pemecahan 
masalah. 

5 4 3 2 1 

18 
 

Setiap anggota melaksanakan tugasnya dengan 
baik. 

5 4 3 2 1 

19 Saya mampu menangkap makna dari proses 
Pembelajaran 

5 4 3 2 1 

20 Saya menyukai proses pembelajaran ini  5 4 3 2 1 
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LAMPIRAN 10 
 

SURAT JUDGEMENT INSTRUMEN 
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LAMPIRAN 11 
 

SURAT IJIN PENELITIAN 
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